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Penyaluran tenaga listrik merupakan suatu sistem distribusi yang berguna untuk
menyalurkan tenaga listrik dari sumber daya listrik besar hingga sampai ke
konsumen. Pada pelajaran jaringan distribusi tenaga listrik sangat dibutuhkan oleh
setiap peserta didik agar lebih memahami secara penuh untuk meningkatkan
kecerdasan dan minat dalam belajar. Namun fakta dilapangan ditemukan bahwa
siswa kurang aktif dalam proses belajar, mereka kurang memahami secara teori
yang diberikan mengenai sistem distribusi tenaga listrik, sehingga hasil dari
proses belajar mengajar peserta didik tidak sesuai yang diharapkan. Dalam
penelitian ini yang menjadi fokus permasalahannya adalah bagaimana proses
pembuatan miniatur sistem penyaluran tenaga listrik oleh peserta didik pada siswa
kelas XI teknik jaringan tenaga listrik SMK Negeri 2 Banda Aceh, bagaimana
kelayakan media miniatur sistem penyaluran tenaga listrik dan materi ajar sistem
distribusi tenaga listrik dari hasil validasi media dan validasi materi, dan
bagaimana hasil belajar siswa dalam penggunaan miniatur sistem penyaluran
tenaga listrik pada mata pelajaran sistem distribusi tenaga listrik siswa kelas XI
teknik jaringan tenaga listrik SMK Negeri 2 Banda Aceh. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu penelitian kuntitatif dengan metode eksperimen. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara validasi, observasi, dokumentasi dan
tes. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses pembuatan media
miniatur sistem penyaluran tenaga listrik sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran, dapat dilihat dari data hasil belajar siswa diperoleh melalui tes
akhir (post-test) menunjukkan hasil yang memuaskan lebih tinggi dengan nilai
rata-rata 90,00 dibandingkan dengan nilai pre-test dengan rata-rata 61,65.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara hasil belajar pre-test dan
hasil belajar post-test yang artinya dalam penggunaan media miniatur penyaluran
tenaga listrik sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar untuk pelajaran
sistem distribusi tenaga listrik pada siswa kelas XI Teknik Jaringan Tenaga Listrik
SMK Negeri 2 Banda Aceh.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses belajar mengajar merupakan hal yang terpenting untuk menentukan
tujuan belajar tercapainya atau tidak. Ketercapaian dalam proses belajar mengajar
ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku menyangkut perubahan yang
bersifat pengetahuan, keterampilan serta nilai dan sikap. Dalam proses belajar
mengajar ada banyak faktor yang memengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran

seperti pendidik, peserta didik, lingkungan, metode serta media pembelajaran.*

Pembelajaran sebagai suatu konsep serta upaya sistematik untuk
menciptakan lingkungan belajar yang potensial sehingga menghasilkan proses
belajar yang bermuara pada perkembangan potensi individu sebagai peserta didik.
Pada setiap proses pembelajaran dikatakan lebih efektif apabila guru mampu
menciptakan suatu media pembelajaran yang pantas dengan materi serta jenjang

usia peserta didik.

Penerapan media pada proses pembelajaran sangat dibutuhkan buat
menarik minat peserta didik. Ketetapan pemilihan media serta metode
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. Banyak pendidik yang
mengetahui bahwa media akan sangat membantu peserta didik untuk memberikan

serta memperoleh suatu konsep baru.

Cucu Sutianah, Belajar dan Pembelajaran, (Jawa Timur: CV Penerbit Qiara Media.
2021), him. 10.



Media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu yang digunakan
pendidik sebagai peningkatan efesiensi proses pembelajaran. Menfaatkan media
pembelajaran yang benar akan dapat meningkatkan interaksi dalam proses
pembelajaran dengan memberikan hasil yang baik. Maka dari itu, peserta didik
tidak merasa jenuh atau bosan, kemudian juga dapat menghasilkan output yang

memuaskan termasuk penambahan pengetahuan peserta didik.’

Kedudukan media dalam komponen pembelajaran merupakan suatu faktor
yang sangat penting, seperti dalam penggunaan media miniatur yang dapat
mendorong suatu keberhasilan dari metode pembelajaran. Miniatur adalah suatu
media yang merupakan benda-benda tiruan tiga dimensi yang dapat disentuh oleh
peserta didik. Miniatur dibuat untuk mengendalikan keterbatasan baik obyek
maupun situasi sehingga proses pembelajaran tetap berlangsungdengan baik.
Penggunaan minatur dalam media pembelajaran merupakan suatu usaha untuk
menciptakan pembelajaran yang merefleksikan aspek realita agar lebih
mempermudah seorang pendidik menyampaikan materi belajar serta dapat

meningkatkan pemahaman.®

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ulil Azwar (2019) tentang penerapan
miniatur instalasi listrik untuk peningkatan pengetahuan peserta didik di SMKN 1
Abdya, didapatkan bahwa dalam penggunaan miniatur instalasi listrik pada salah
satu mata pelajaran instalasi penerangan listrik peserta didik lebih bersemangat

dalam belajar dan hasil belajar peserta didik juga lebih meningkat.

“Muhammad Hasan, Miawati, dkk, Media Pembelajaran, (Penerbit Tahta Media Group,
2021), him. 3-13.

3Asrorul Mais, Media PembelajaranAnak Berkebutuhan Khusus, (Jawa Timur: Pustaka
Abadi, 2018), him. 28.



Kedua pada penilitian yang dilakukan oleh Salsabillah Nadhifah (2020)
dengan membahas Pengaruh Penggunaan Media Miniatur SITAYA “Sistem Tata
Surya” Melalui Metode Treasure Hunt Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V
SDN Bawakaraeng Il Makassar. Didapat bahwa dengan penggunaan minitur
siswa mudah memahami materi yang diberikan oleh guru yang ditunjukkan oleh

hasil belajar siswa lebih meningkat dengan menggunakan media miniatur.

Dengan dua penilitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya miniatur pada proses pembelajaran sangat
mempermudah guru dalam menjelaskan materi dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Pada proses belajar mengajar pada umumnya memiliki kekurangan
pada media pembelajaran yang dapat mempermudah peserta didik dalam

membayangkan bentuk nyata tertutama pada proses penyaluran tenaga listrik.

Bedasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, mengenai permasalahan
yang dihadapi dalam proses pembelajaran di SMK Negeri 2 Banda Aceh,
terutama pada mata pelajaran jaringan distribusi tenaga listrik yang terdapat
kekurangan dalam penyediaan media miniatur sistem penyaluran tenaga listrik,
khususnya pada siswa kelas XI jurusan teknik jaringan tenaga listrik. Maka
adanya penyediaan media miniatur diharapkan dapat membantu pemahaman
secara langsung bagi peserta didik agar dapat meningkatkan proses pembelajaran

yang lebih efektif



B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penilitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembuatan miniatur sistem penyaluran tenaga listrik oleh
peserta didik pada siswa kelas XI teknik jaringan tenaga listrik SMK Negeri 2
Banda Aceh?

2. Bagaimana kelayakan media miniatur sistem penyaluran tenaga listrik dan
materi ajar sistem distribusi tenaga listrik dari hasil validasi media dan
validasi materi?

3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam penggunaan miniatur sistem penyaluran
tenaga listrik pada mata pelajaran sistem distribusi tenaga listrik siswa kelas
X1 teknik jaringan tenaga listrik SMK Negeri 2 Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini memiliki tujuan
tertentu, tujuan penelitian ini yaitu:
a. Untuk pengadaan miniatur sistem penyaluran tenaga listrik pada
laboratorium listrik demi mewujudkan peningkatan pemahaman peserta
didik pada siswa kelas XI teknik jaringan tenaga listrik SMK Negeri 2
Banda Aceh.
b. Untuk mengatahui kelayakan media miniatur sistem penyaluran tenaga
listrik dalam proses belajar mengajar dan materi sistem distribusi tenaga
listrik dalam pembelajaran.

c. Untuk melihat hasil belajar siswa dengan menggunakan miniatur sistem



penyaluran tenaga listrik pada mata pelajaran sistem distribusi tenaga
listrik siswa kelas XI teknik jaringan tenaga listrik SMK Negeri 2 Banda

Aceh.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini diharapakan menjadi salah satu landasan
kajian-kajian penelitian serta memberikan wawasan dan memperluas pengetahuan
kepada pembaca yang berkaitan dengan masalah penggunaan miniatur sistem
penyaluran tenaga listrik dalam hal peningkatan pemahaman untuk peserta didik
pada mata pelajaran jaringan distribusi tenaga listrik siswa kelas XI di SMK

Negeri 2 Banda Aceh.

Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
dan kontribusi sebagai contoh bagi lembaga pendidikan lain terkait penyediaan
serta penggunaan miniatur sistem penyaluran tenaga listrik dalam hal peningkatan
pemahaman untuk peserta didik didik pada mata pelajaran jaringan distribusi
tenaga listrik siswa kelas XI jurusan Teknik Jaringan Tenaga Listrik (TJTL) di

SMK Negeri 2 Banda Aceh.

E. Batasan Masalah

Agar penelitian ini menjadi terarah dan tidak meluas, maka peneliti
membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu pada penggunaan miniatur sistem

penyaluran tenaga listrik yang hanya sebatas media 3 dimensi dalam

proses pembelajaran.



2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah untuk peningkatan pemahaman
peserta didik pada mata pelajaran sistem distribusi tenaga listrik siswa

kelas XII teknik jaringan tenaga listrik SMK Negeri 2 Banda Aceh.

F. Kajian Terdahulu Yang Relavan

Penelitian terdahulu yang relavan sebagai salah satu upaya untuk
melakukan perbandingan tentang persoalan yang akan dikaji oleh peneliti sebagai
sumber yang akurat untuk menjadi pedoman penulisan karya ilmiah. Adapun

penilitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 Penelitian terdahulu yang relevan

NO Pe\::e(ljil:ilan Pehallie® 70 pz/rlgci)t?zn pe?eali:an

1 | Pengaruh Djatmiko |2018 | Kuantitatif | Hasil
penggunaan Hidajat, dengan menunjukkan
miniatur Mobil | dkk jenis ada pengaruh
Terhadap penelitian positif  dalam
Prestasi Belajar eksperime | penguasaan
Matematika n konsep
siswa kelas IV penjumlahan
SDIT MTA dan
Gemolong pengurangan
kabupaten bilangan bulat
Siregen.

2 | Pengaruh Intan 2019 | Kuantitatif | Hasil penelitian
Penggunaan Kusuma dengan menunjukkan
Miniatur pada Wardani. jenis bahwa kelas
materi Gaya penelitian eksperimen
Terhadap Hasil eksperime | sebesar 73,45




belajar siswa n dan kelas
kelas V111 kontrol sebesar
SMPN 15 53,65 dengan
Mataram ini dapat
disimpulkan
bahwa terdapat
pengaruh yang
signifikan dari
penggunaan
miniature
Peningkatan Hasil| Siska 2019 | Penelitian Penggunan
Belajar Tema 2 | Oktaviana Tindakan miniatur Kincir
Sub Tema 3 Kelas angin telah
Energi Alternatif (PTL)yang | dilakukan
Menggunakan terdapat 4 dengan baik.
Media miniatur tahapan Dari hasil
Kincir Angin pelaksaan observasi
Pada Siswa Kelas yaitu, aktivitas guru
IV MI Hidayatul perencanaan, | pada siklus I
Mubtadiin observasi, yakni 77,7
Plosoklaten tindakan dan | meningkat pada
Kediri. refleksi silkus 11
menjadi 83,3.

Hasil observasi
aktivitas siswa
pada silkus 1
yaitu 76,7
meningkat
menjadi 83.9
pada siklus II.




Dari penelitian yang dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa adanya
sistem media belajar sebagai suatu alat bantu yang digunakan pengajar sebagai
peningkatan dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan media
pembelajaran yang berbentuk miniatur yang dapat meningkatkan interaksi dalam
proses pembelajaran memberikan hasil yang baik sehingga peserta didik tidak

merasa bosan dan peserta didik dapat dengan cepat memahami isi pembelajaran.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada
penggunaan media pembelajaran yang berbentuk miniatur yang dapat menjadi
suatu proses penunjang pemahaman peserta didik, perbedaan judul penelitian
yang diteliti oleh penulis dengan penelitian sebelumnya terletak pada penggunaan
miniaturnya yang berbeda-beda serta pada mata pelajaran yang berbeda. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan mampu untuk menjadikan

pengembangan terhadap peningkatan dalam hasil pembelajaran.
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KAJIAN TEORI

A. Penggunaan Media Pembelajaran Miniatur

1. Pengertian media pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin medius bentuk jamak dari kata medium
yang berarti pengantar atau perantara. Media dapat diartikan sebagai perantara
atau pengantar pesan antara guru dan siswa.* Media bersifat menyalurkan
pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan peserta didik
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Dalam
pengertian lain dijelaskan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan

bahan yang dapat digunakan untuk tujuan pendidikan.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media
merupakan berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsang untuk pembelajaran dalam pendidikan. Media pembelajaran yaitu
sebagai suatu peralatan fisik atau bentuk peralatan buatan yang berniat untuk
hal penyampaian kejelasan dalam memjalinkan suatu interaksi. Contoh
peralatan tersebut yaitu seperti bahan cetak, multimedia, visual, audio dan lain-

lain. °

Media berperan untuk memfokuskan siswa dalam memperoleh berbagai

keahlian belajar. Penerapan media yang sesuai dengan tujuan mampu untuk

*Nizwardi dan Ambiar, Media dan Sumber Pemebalajaran, (Jakarta: Kencana, 2016),
Him. 3.

M. Ilyas Ismail, Teknologi Pembelajaran Sebagai Media Pembelajaran, (Makassar:
Cendekia Publisher, 2020), HIm. 43-45.
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meningkatkan pengetahuan agar mempertinggi hasil belajar. Media pembelajaran
digunakan dalam penyampaian isi materi untuk peserta didik baik secara individu
maupun kelompok yang dapat mengasah pikiran, perhatian, ketertarikan dan
minat belajar sehingga hasil proses pembelajaran menjadi lebih efektif.Pemilihan
metode yang spesifik akan berpengaruh atas jenis media yang akan digunakan,
maksudnya adalah diharuskan adanya kesesuaian diantara keduanya dalam

menciptakan tujuan pembelajaran.’
2. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Jenis media yang ditinjau dari tampilan dapat dibagi menjadi tiga jenis
yaitu, media audio, media visual dan media gerak. Media yang ditinjau dari
pnggunaannya terdapat dua jenis yaitu media proyeksi dan media non
proywksi. Secara umum dalam proses pembelajaran terdapat jenis media
pembelajaran di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Media visual: yaitu media yang bisa dilihat, media ini mengandalkan indra
penglihatan. Media visual dapat ditampilkan dalam dua bentuk, yaitu
visual yang menampilkan gambar diam dan visual yang menampilkan
gambar atau simbol bergerak. Contohnya yaitu seperti media foto, gambar,
poster, majalah, buku, miniatur, alat peraga dan sebagainya.

b. Media audio: yaitu media yang bisa didengar, media ini mengandalkan
indra telinga sebagai saluran pendengarannya. Contohnya yaitu suara,

musik dan lagu, alat musik, siaran radio, CD dan sebagainya.

®Nizwardi dan Ambiar, Media dan Sumber Pemebalajaran, (Jakarta: Kencana, 2016),
Him. 2-4.



11

c. Media audio visual: yaitu media bisa didengar dan dilihat secara
bersamaan. Contohnya media drama, pementasan, film, televisi.

d. Multimedia: yaitu semua jenis media yang terangkum menjadi satu.
Contohnya internet, belajar dengan menggunakan media internet artinya
mengaplikasikan semua media yang ada termasuk pembelajaran jarak
jauh.’

3. Media Pembelajaran Miniatur

Miniatur adalah suatu tiruan yang merupakan sebuah objek seperti
tempat, bangunan, makanan dan objek lainnya yang dapat dilihat dari segala
arah dan ukurannya diperkecil. Dengan kata lain miniatur adalah tiruan objek
yang memiliki tiga dimensi. Miniatur mempunyai fungsi serupa seperti benda
asli, bahkan miniatur dapat menunjukkan perannya yang terlihat seperti halnya

benda asli.®

Media miniatur merupakan sarana penyalur atau sebagai alat bantu
komunikasi dalam belajar terhadap penyampaian dari pengajar kepada peserta
didik melalui benda tiruan yang jika dilihat seperti benda aslinya baik dalam
bentuk maupun fungsi dengan ukuran yang lebih kecil. Menggunakan media
miniatur dalam proses belajar lebih menarik dalam memperhatikan materi yang
dijelaskan, hal ini juga membuat peserta didik lebih antusias dan bersemangat
dalam mengikuti proses pembelajaran serta dapat meningkatkan pemahaman

pada materi.’

’Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 10.
8Zulmiyetri, Nurhastuti, Penulisan Karya llmiah, (Jakarta: Kencana, 2019), him. 174,
%Siska Oktaviana, “Peningkatan Hasil Belajar Tema 2 Sub Tema 3 Energi Alternatif
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Penggunaan alat peraga miniatur pada umumnya digunakan oleh guru
untuk memudahkan dalam penyampaian materi. Dalam hal ini terdapat

kelebihan dalam menggunakan alat peraga miniatur yaitu:

a. Alat peraga miniatur dapat mengambangkan wawasan dengan lebih baik,
dan dapat lebih cepat serta mudah untuk dipahami.

b. Alat peraga miniatur dapat mudah di bawa ke dalam ruang kelas pada saat
prose belajar mengajar.

c. Alat peraga miniatur membantu untuk mewujudkan realitas yang tidak bisa
dilihat tetapi juga bisa diraba.

d. Alat peraga miniatur mudah untuk digunakan.

Kelemahan alat peraga miniatur yaitu sebagai berikut:

a. Biaya pada saat pembuatannya lebih mahal dan juga membutuhkan banyak
waktu.

b. Memerlukan keterampilan di dalam proses pembuatannya.

c. Peserta didik tidak akan mudah dalam memahami apabila bentuk

miniaturnya tidak serupa dengan realitanya.

4. Fungsi dan Manfaat Media Miniatur

Proses pembelajaran dalam bentuk media miniatur memegang peranan
yang sangat penting dalam membantu untuk pengembangan hasil belajar
peserta didik. Metode dan alat kedua ini ialah bagian yang tidak bisa

dilepaskan dari bagian lainnya yang fugsinya sebagai suatu teknik dalam

Menggunakan Media Miniatur Kincir Angin Pada Siswa Kelas IV MI Hidayautul Mubtadiin
Plosoklaten Kediri”, Skripsi, (Surabaya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2019), him 32.
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mengantarkan materi pelajaran agar sampai pada harapan. Tujuan utama dari
penggunaan miniatur ini ialah sebagai media yang membantu pendidik atau
guru dalam proses belajar mengajar yang dapat meningkatkan kondisi belajar

lebih efektif dan efisien.

Fungsi alat miniatur dalam proses belajar adalah sebagai berikut:

a. Media miniatur suatu alat bantu dalam mewujudkan minat peserta didik
dalam proses belajar mengajar yang efektif.

b. Media miniatur adalah elemen terpenting dari totalitas dalam situasi

belajar.

c. Media miniatur untuk membangun motivasi dalam proses pembelajaran

yang semalin menarik perhatian bagi peserta didik.

d. Miniatur difokuskan dalam mempercepat proses belajar dan membantu
peserta didik dalam untuk mempercepat proses belajar mengajar dan

membantu pesmemahami pengertian yang disampaikan oleh pendidik.

e. Media miniatur pada pengajaran diprioritaskan untuk mempertinggi mutu

atau kualitas proses belajar mengajar.

Kesimpulan dari fungsi media minatur di atas dalam proses pembelajaran
adalah untuk mempermudah serta menyesuaikan waktu dalam kegiatanbelajar
mengajar dan memotivasikan peserta didik terhadap isi materi yang
disampaikan oleh guru. Media miniatur ini mempunyai konsekuensi yang
sangat besar dalam hal peningkatan pengetahuan dan prestasi belajar bagi

peserta didik, sehingga hal ini diharuskan bersifat tepat sasaran bagi subjek
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maupun objek yang sinkron dengan materi yang disampaikan.*®

Manfaat media berbentuk miniatur yaitu sebagai berikut:

a. Menyederhanakan objek yang terlalu besar atau sulit untuk dibawa dan
diperlihatkan oleh pserta didik pada saat proses pembelajaran.

b. Memberi pengalaman langsung kepada peserta didik meskipun melalu

benda tiruan.

c. Mempermudah guru dalam menjelaskan suatu objek melalu benda tiruan.

B. Pengembangan Motivasi Belajar

1. Konsep Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah keinginan untuk pengembangan kompetensi
peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar sehingga mampu mencapai
hasil belajar menjadi lebih baik dan produktif. Motivasi sebagai dorongan dari
internal maupun eksternal yang memotivasikan seseorang yang akan masuk
dalam suatu metode dan sanggup menjaga tingkah lakunya sampai dalam

perolahan tujuan yang dicapai..

Kegiatan dari proses belajar mengajar biasanya motivasi itu akan
membedakan hasil belajar dari peserta didik yang satu dengan yang lainnya
dalam sistem pencapaian tujuan serta kesungguhannya. Motivasi sebagai suatu
penggerak yang sangat kuat dalam mendorong peserta didik dalam mencapai

tujuan. Dalam hal ini belajar dan motivasi itu mempunyai keterlibatan yang

%Ulil Azwar, “Penggunaan Miniatur Instalasi Listrik Untuk Peningkatan Pemahaman
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Instalasi Penerangan Listrik Di Kleas XI SMKN 1 Abdya”
Skripsi, (Banda Aceh, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-Raniry, 2019), him 8.
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sangat erat.

Motivasi sangat penting bagi guru maupun bagi peserta didik.bagi
peserta didik biasanya motivasi ini memperlihatkan kekuatan belajar,
mengfokuskan aktivitas belajar dan meninggikan antusias belajar. Sementara
bagi guru sendiri motivasi ini menggerakkan semangat peserat didik dalam

mendalami tiap-tiap motivasi siswa. ™

2. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar Siswa

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam mendorong aktivitas
krgiatan belajar peserta didik. Oleh karena itu, ada beberapa prinsip motivasi
dalam belajar yang perlu diimplementasikan agar tercapainya proses belajar
yang optimal, Prinsip-prinsip motivasi di dalam belajar di antaranya sebagai

berikut:
a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar.

b. Motivasi instrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam
belajar, karena peserta didik yang belajar berdasarkan motivasi instrinsik
sangat sedikit terpengaruh dari luar. Semangat belajarnya sangat kuat

karena ingin memperoleh ilmu yang sebanyak-bayaknya.

c. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar. Motivasi

melahirkan prestasi dalam belajar.*?

3. Upaya Peningkatan Motivasi Belajar

“Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran, (Uwais Inspirasi Indonesia, 2017 ), him 31.
2Achmad Badaruddin, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui KonselingKlasikal,
(Cv Abe Keatifindo, 2015), HIm.24.
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Keberhasilan proses belajar dapat dilihat dari motivasi belajar yang
ditunjukkan oleh peserta didik. Berikut ini terdapat upaya peningkatan motivasi

siswa yaitu:

a. Menguraikan keinginan dan tujuan yang hendak diperoleh.

b. Membangkit keinginan peserta didik dengan mengembangkan minat
belajar peserta didik merupakan salah satu teknik dalam mengembangkan
motivasi belajar,

c. Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam proses pembelajaran

d. Menggunakan variasi metode penyajian yang menarik

e. Memberikan pujian yang wajar setiap keberhasilan peserta didik

f.  Memberikan komentar terhadap hasil pekerja siswa

g. Menciptakan persaingan dan kolaborasi

C. Sistem Tenaga Listrik

Sistem ketenagalistrikan memiliki tiga bagian utama, pusat pembangkit,
saluran transmisi, dan saluran distribusi. Pusat pembangkit berfungsi sebagai
bagian mengonversi sumber energi primer seperti air, gas, panas bumi, nuklir
menjadi energi listrik. Melalui transformator step up, daya listrik tersebut
dikirimkan melalui saluran transmisi menuju pusat beban (gardu induk). Dari
gardu induk tersebut kemudian daya listrik disalurkan lewat saluran distribusi ke
transformator distribusi, pada transformator distribusilah tegangan diturunkan

menjadi tegangan rendah dan akhirnya diterima oleh konsumen.
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Komponen penting pada sistem tenaga listrik ialah transformator yang
terdiri dari transformator daya dan transformator distribusi. Tranformator daya
ditempatkan pada pusat-pusat pembangkit dan juga ditempatkan pada pusat-pusat

beban. Dengan tranformator inilah tegangan listrik dinaikkan dan diturunkan.*®

i T T

X Gardn : Konsumen
Pembangkit TR Transmisi Gardu Distribusi  Gardu o
z Induk Distribusi
200150 kv 15020 k\

20KV / 220\

Gambar 2.1 Sistem Penyaluran Tenaga Listrik
(Sumber: Deddy Hassan, 2020)

Pembangkit rata-rata menghasilkan tegangan sebesar 11 kV hingga 25 kV
dinaikkan menggunakan transformator menjadi 66 kV hinggan 500 kV atau lebih.
Pada transmisi tegangan dinaikkan dengan maksud mengurangi jumlah arus yang
melewati saluran transmisi sehingga dapat memperkecil luas penampang
penghantar yang digunakan. Dengan demikian saluran transmisi bertegangan
tinggi akan membawa arus yang rendah dan dapat mengurangi rugi-rugi transmisi.

Tegangan tinggi yang dikirimkan melewati saluran transmisi akan menuju
gardu induk sebagai pusat beban untuk diturunkan tegangannya melalui trafo step
down menjadi tegangan menengah atau juga disebut dengan tegangan distribusi
primer. Tegangan distribusi primer yang dipakai PLN adalah 20 kV. Tegangan

menegah iniolah yang sering disebut dengan singkatan JTM dan sekarang masing-

BMatius Sau, Transmisi Daya Elektrik, (Yogyakarta: Cv Andi Offset, 2015). HIm 2.
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masing disebut dengan SKTM untuk saluran kabel tanah, SKUTM untuk saluran
kabel udara, dan SUTM untuk saluran yang menggunakan kawat terbuka.

Setelah tegangan listrik disalurkan melalui jaringan distribusi primer maka
kemudian tenaga listrik diturunkan tegangannya menggunakan trafo distribusi
menjadi tegangan rendah dengan tegangan standar 380/220 volt. Tenaga listrik
tegangan rendah inilah yang sering disebut dengan singkatan JTR. Tegangan
rendah inilah yang kemudian disalurkan kerumah-rumah konsumen. Dari
penjelasan diatas dapat digambarkan menggunakan blok diagram seperti terlihat
pada gambar 2.2.*

Tt TInit Grardu Indulc

e ‘ i | Ukt IStz et

5
...... = 5
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= £ £ & . =
I B = P
= E B Konsumen Besar K onsurmnen Urmam

Gambar 2.2 Komponen Sistem Penyaluran Tenaga listrik

(Sumber: Rinaldi aldi, 2013)

D. Saluran Transmisi

Saluran transmisi disalurkan melalui kawat-kawat yang digantung pada
menara atau tiang transmisi dengan perantara isolator-isolator. Menurut jenis arus
yang ditransmisikan dikenal dengan sistem arus bolak-balik/AC (Alternating
Current). Saluran transmisi biasanya dibagi dalam tiga kelas berdasarkan panjang

saluran transmisi yaitu.

1 Sigi Syah Wibowo, Analisa Sistem Tenaga, (Malang: Polinema Press, 2018), HIm 4-5.
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1. Saluran pendek (<80 km)
2. Saluran Menengah (80-250 km)
3. Saluran panjang (>250 km)
Saluran transmisi ini menghubungkan pembangkit dengan Gardu induk

(Gl) dikatakan saluran transmisi dikarenakan saluran ini memakai standar
tegangan tinggi atau yang biasa disebut dengan SUTT/SUTET.*
1. Komponen Saluran Transmisi
Pada saluran transmisi memiliki beberapa komponen sebagai alat penunjang
proses transmisi tenaga listrik seperti dibawah ini.
a. Menara Transmisi
Menara transmisi ialah bangunan untuk tegaknya saluran transmisi.

Menara ini biasanya terbuat dari baja, tiang baja dan tiang beton.

(@) (b)

Gambar 2.3 Menara Transmisi (a) Menara baja; (b) Menara Beton.

(Sumber: Rusman Nazari, 2015)

1>Sigi Syah Wibowo, Analisa Sistem Tenaga, (Malang: Polinema Press, 2018), Him 18-
20.
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b. Isolator
Pada saluran transmisi isolator yang digunakan adalah bahan porselin

atau kaca.

(@) (b)

Gambar 2.4 Isolator Transmisi

(a) Isolator kaca; (b) Isolator porselin
(Sumber: Alief rakhman, 2021)

c. Konduktor

Konduktor yang digunakan pada saluran transmisi biasanya dari bahan
tembaga dengan konduktifitas 100%. Ada juga dari bahan alumunium dengan
konduktifitas 61%. Beberapa jenis konduktor yang terbuat dari bahan

alumunium yaitu:
e Jenis AAC (All Aluminium Conductor), yaitu konduktor yang terbuat
dari bahan aluminium asli.

e Jenis AAAC (All Aluminium Alloy Conductor), yaitu konduktor yang

terbuat dari campuran aluminium.
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e Jenis ACSR (Aluminium Conductor Steel Reinforced), yaitu konduktor

aluminium dengan inti bahan baja.

e Jenis ACAR (Aluminium Conductor Alloy Reinforced), yaitu konduktor

aluminium yang diperkuat dengan bahann logam campuran.®

E. Saluran Distribusi

Saluran distribusi tenaga listrik ialah salah satu bagian dari suatu sistem
tenaga listrik yang dimulai dari PMT incoming di gardu induk sampai dengan Alat
Penghitung Pembatas (APP) di instalasi konsumen. Yang dimna perangkat dalam
sistem distribusi saling ketergantungan yang disusun untuk mencapai suatu tujuan
tertentu dengan menampilkan fungsi yang ditetapkan.

Saluran distribusi merupakan area yang seringkali terjadi kerusakan dan
gangguan, dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu;

1. Gardu Induk distribusi ialah gardu yang bertugas membagi dalam beberapa
penyulang dari 150 kV menjadi 20 kV.

2. Dari keluaran (Outgoing) penyulang, tenaga listrik disalurkan melalui
distribusi primer dengan tegangan sebesar 20 kV menuju ke pusat-pusat
beban melalui SUTM dan SKTM.

3. Distribusi sekunder, tegangan yang berada pada saluran ini diturunkan dari
distribusi primer melalui transformator distribusi menjadi 380/220 volt.

4. Sering disebut dengan Jaringan Tegangan Rendah (JTR) dengan tegangan

operasi minimal 380/220 V. *’

16 Azriyenni, Transmisi Tenaga Listrik, (Pekan Baru: Taman Karya, 2020), him 2-4.
Y7Sjgi Syah Wibowo, Analisa Sistem Tenaga, (Malang: Polinema Press, 2018), HIm 27
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kuntitatif dengan
metode eksperimen yang merupakan bentuk penelitian percobaan yang berusaha
untuk melakukan pengontrolan terhadap pengaruh setiap kondisi yang relavan
dengan situasi yang diteliti. Penelitian ini menggunakan dua kali proses test yaitu

sebelum proses pembelajaran dan sesudah proses pembelajaran.

Penelitian kuntitatif merupakan penelitian yang menghasilkan temuan baru
yang dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur secara statistik dari
suatu kuantifikasi atau pengukuran. Dalam pendekatan kuantitatif dapat
menggunakan pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel penelitian yang

akan dianalisis dengan alat uji statistik serta menggunakan teori yang objektif.*®

Dalam penelitian ini dilakuan pengamatanpada kelas X1 TJTL pada mata
pelajaran jaringan distribusi tenaga listrik dengan dua kali proses pembelajaran
yaitu pertama proses pembelajaran tanpa menggunakan media miniatur dan kedua
dengan menggunakan media miniatur. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
melihat hasil belajar siswa dalam menggunakan media miniatur sistem penyaluran
tenaga listrik. Agar lebih spesifik pada metode penelitian ini dapat dilihat melalui

flowchart pada gambar 3.1.

8 | Made Laut Mertha Jaya, Metode Penilitian Kuantitatif dan Kualitatif Teori,
Penerapan, Dan Riset Nyata, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), HIm 12-21.
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Gambar 3.1 Flowchart Struktur Penelitian
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B. Tahapan Penilitian

Tahapan penelitian yang ada pada penelitian ini  pengadaan
miniaturvsehingga dapat digunakan sebagai alat bantu pembelajaran sistem
distribusi tenaga listrik. Adapun tahapan — tahapan pada penelitian dapat dilihat
dibawah ini.

1. Potensi Masalah

Sesuai dengan observasi awal bahwasanya tidak adanya Miniatur sistem
penyaluran tenaga listrik pada mata pelajaran sistem distribusi tenaga listrik yang
dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi dan mempermudah
guru dalam menjelaskan materi pelajaran.

2. Pembuatan Media Miniatur

Proses pembelajaran menggunakan media miniatur guna menghasilkan
perubahan pada hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran sistem distribusi
tenaga listrik. Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan
miniatur antara lain:

a. Alat
1) Gergaji besi

2) Pisau
3) Gunting

b. Bahan
1) Sumpit

2) Lemcina
3) Kancing baju

4) Cat semprot
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5) Benang kilat

6) Lidi

7) PVC foarmboard
8) Alumunium

Tahapan proses pembuatan miniatur yang dilakukan oleh siswa dengan
bimbingan peniliti dilaksanakan pada hari pertama dibimbing oleh peniliti dan
seterusnya dilaksanakan oleh siswa selama satu minggu.

Persiapan alat Pembuatan Pembuatan
dan bahah - Pembanglsit Haio

Plabustas Pun Pembuatan
R.ulh _ \ienara
Transmisi

Pengecetm @ﬂ
."\/

Gambar 3. 2 Tahapan Pembuatan miniatur

a. Pembuatan Pembangkit

Seperti yang kita ketahui pada proses penyaluran tenaga listrik
diawali oleh pembangkit yang mengahasilkan energi listrik, pada sistem
pembangkit ini siswa akan membuat miniatur yang menyerupai pembangkit

listrik tenaga diesel/PLTD sederhana. Pembuatan pembangkit tenaga listrik
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ini miniatur akan dibuat menggunakan bahan PVC foarmboard yang
dibentuk menjadi pembangkit sederhana bertenga diesel atau PLTD

(Pembangkit Listrik Tenaga Diesel).

b. Trafo Step-up

Energi listrik yang dihasilkan oleh pembangkit disalurkan menuju
trafo step-up untuk dinaikkan tegangannya, pada bagian ini miniatur Trafo
step-up dibuat menggunakan bahan PCV Foarmboard. Bentuk trafo sendiri

dibuat seperti trafo step-up pada umumnya.
c. Menara Transmisi

Tegangan yang telah dinaikkan menggunakan Trafo step-up
diasalurkan pada sistem transmisi, pada sistem transmisi ini menggunakan
menara-menara sebagai penopang konduktor menuju tempat yang akan
disalurkan energi listrik seperti perkotaan dan sebagainya. Bagian ini tower
transmisi pada miniatur dibuat dengan menggunakan bahan Sumpit sebagai

tiang dan lidi sate sebagai besi pengikat antar tiang tower.

d. Trafo Step-down

Energi listrik yang disalurkan dalam proses transmisi akan menuju
gardu induk pada daerah tertentu, trafo step-down ini terletak pada gardu
induk trafo step-down berfungsi sebagai penurun tegangan yang disalurkan
dari proses transmisi, tegangan yang keluar dari trafo step-down inilah yang
akan disalurkan ke sistem distribusi, trafo step-down pada miniatur dibuat

menggunakan bahan PVC foarmboard.
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e. Trafo Distribusi

Tegangan yang keluar dari trafo step-down akan disalurkan menuju
proses distribusi pada proses distribusi inilah trafo distribusi berada, fungsi
trafo ini ialah menurunkan tegangan dari tegangan menengah ke tegangan
rendah. Pada miniature trafo ini dibuat dengan PVC foarmboard dan tiang

penopang trafo menggunakan bahan aluminium.

b. Tiang Listrik
Pada proses distribusi konduktor ditopang dengan menggunakan
tiang beton/besi, tiang listrik pada miniature dibuat dengan menggunakan

bahan alumunium.

¢. Rumah Konsumen

Dari segala rentetan proses penyaluran tenaga listrik konsumen
adalah bagian terakhir, rumah konsumen ini pada miniatur dibuat dengan
menggunakan bahan PVC foarmboard yang dibentuk menjadi miantur

rumah sederhana.
d. Pengecetan

Pengecetan dilakukan agar miniatur dapat menyerupai bentuk nyata.
Cat yang digunakan pada proses ini menggunakan cat semprot berwarna

Abu tua.
e. Kabel

Pada sistem penyaluran listrik menggunakan beberapa jenis bahan

konduktor, konduktor yang digunakan pada miniatur menggunakan bahan
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benang Kkilat yang menyerupai bentuk nyata dari konduktor yang

digunakan pada proses penyaluran listrik.
f. Isolator

Proses penyaluran listrik terdapat beberapa isolator yang digunakan
sebagai penopang konduktor, ada beberapa jenis isolator yang digunakan
terutam berbahan porselen/keramik. Pada miniatur isolator ini digunakan
bahan kancing baju karena bahan tersebut sangat menyerupai isolator
berbahan porselen/keramik yang sering digunakan dalam proses

penyaluran listrik.
3. Validasi

Validasi dilakukan agar dapat mengetahui tingkat kelayakan media
miniatur yang digunakan dalam proses pembelajaran dan mengumpulkan data

penilitian.
4. Pengumpulan data

Pengumpulan data ini dilakukan dengan pelaksanaan pre-test dan

pelaksanaan post test.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
jurusan Teknik Jaringan Tenaga Listrik SMK Negeri 2 Banda Aceh. Peneliti
mengambil sampel pada siswa kelas Xl jurusan TJTL pada mata Pelajaran

Jaringan Distribusi Tenaga Listrik dengan jumlah 30 siswa.
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D. Instrumen Penelitian

1. Lembar validasi

Validasi bertujuan untuk mengukur kelayakan suatu media dari segi
materi dan media yang telah dirancang sebelum dipergunakan sebagai media
pembelajaran. Lembaran validasi sebagai instrumen dalam penelitian ini dengan
ahli materi dan media sebagai responden yang mengisi lembaran validasi
tersebut.

Lembar validasi pada penelitian ini menggunakan pengukuran skala
likert untuk mengetahui hasil persepsi ahli dengan jawaban yang variatif mulai
dari sangat baik hingga sangat kurang nya suatu alat peraga, dari 5 jumlah
kriteria alternatif jawaban yang ada ahli memberikan check list pada salah satu
nilainya. Kriteria alternatif jawaban penilaian skala likert pada instrumen
validasi beserta pengertian disetiap nilai skornya dapat dilihat pada Tabel 3.1
seperti berikut:

Tabel 3.1 klasifikasi dan kriteria nilai validasi

Klasifikasi Kriteria Nilai
Sangat layak 5
Layak 4
Cukup 3
Tidak layak 2
Sangat tidak layak 1

Adapun kisi-kisi lembar validasi materi dan validasi media dapat dilihat

pada table 3.2 dan 3.3.



Tabel 3.2 Lembar Validasi Materi
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No.

Indikator

Butir Penilaian

Kriteria Jawaban

1

2

3

4

5

Saran
Validator

Materi

Materi yang
dijelaskan sesuai
dengan Kl dan KD

Materi yang
dijelaskan sesuai
dengan indikator dan
tujuan yang akan
dicapai oleh peserta
didik

Materi yang
disampaikan  sesuai
dengan rencana proses
pembelajaran (RPP)

Materi pelajaran
jaringan distribusi
tenaga listrik dibuat
dengan jelas

Bahasa yang
digunakan pada materi
pembelajaran mudah
dimengerti oleh
peserta didik

Tujuan

Materi dan miniatur
dapat mempermudah
siswa memahami
sistem penyaluran
tenaga listrik

Materi dan miniatur
dapat menjelaskan
proses penyaluran
tenaga listrik

Materi dapat mencapai
tujuan soal yang akan
dikerjakan oleh peserta
didik

Materi dapat|
menjelaskan
komponen-komponen
pada jaringan distribusi




Membantu pesertal
didik dalam memahami
jaringan distribusi
tenaga listrik

Materi dan miniatur
mempermudah siswa
mengerti bagaimana
proses penyaluran
tenaga listrik

Meningkatkan kualitas
peserta didik pada
pemahaman jaringan
Manfaat | distribusi tenaga listrik

Proses belajar
mengajar menjadi
lebih menarik dengan
adanya miniatur

Materi membantu
peserta didik dalam
membayangkan

bagaiman proses
jaringan distribusi
tenaga listrik

Membantu peserta
didik untuk menjawab
soal-soal yang akan
dikerjakan

Tabel 3.3 Lembar validasi media

Indikator| Butir Pernyataan Kriteria Jawaban Saran
Penilaian 11213als Validator
Penampilan media
miniatur menarik
perhatian siswa
Miniatur dapat]

memberikan gambaran
Tampilan | sesuai dengan keadaan

Umum LYang sebenarnya

Miniatur dapat
mempermudah  siswa
dalam membayangkan
keadaan yang
sebenarnya
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Pemberian warna pada
miniatur dapat menarik
perhatian peserta didik

Tampilan miniatur
mempermudah peserta
didik dalam

memahami materi

2 Praktis

Alat dan bahan yang
dipakai sederhana

Alat dan bahan yang
dipakai mudah didapat

Bahan yang digunakan
sering dipakai dalam
kehidupan sehari hari

Alat dan bahan yang
dipakai harganya
terjangkau

3 Kualitas
dan
Manfaat

Miniatur memiliki
ketahanan yang jangka
Panjang

Miniatur tidak mudah
rusak waktu digunakan

Miniatur dapat
menciptakan
pembelajaran yang
efektif dan efisien

Mempermudah
pencapaian materi
pelajaran

Menciptakan suasana
pembelajaran yang
kondusif

Miniatur dapat
membantu guru dalam

proses belajar mengajar

2. Gambaran sistem penyaluran tenaga listrik

Gambaran sistem penyaluran tenaga listrik inilah yang akan menjadi

acuan siswa dalam proses pembuatan media miniatur sistem penyaluran tenaga

listrik, adapun gambaran tersebut dapat di lihat pada gambar 2.1.
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3. Tes hasil belajar
Tes dilakukan agar mendapatkan suatu data yang berkaitan mengenai

proses pembelajaran pada saat penelitian dalam menggunakan media miniatur.

a. Pre-Test

Pre Test dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
sebelum menggunakan media miniatur.
b. Post-Test

Post Test dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
setelah menggunakan media miniatur agar terdapat perbedaan antara sebelum

dan sesudah menggunakan media miniatur.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data dan
informasi yang sesuai dengan penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data, yaitu:

1. Validasi

Teknik pengumpulan data validasi dilakukan dengan cara memberikan
lembaran validasi kepada guru mata pelajaran dan kepada kepala laboraturium
listrik sebagai instrumen pengujian kelayakan dari segi materi dan media miniatur
yang digunakan dalam proses belajar mengajar.

Skor ideal untuk kelayakan media miniatur dan materi ajar pada validasi
materi adalah (5 x 15 = 75), yang mana 5 adalah nilai jawaban tertinggi, 15 adalah
jumlah butir instrumen pernyataan, dan 75 adalah skor ideal dari keseluruhan

indikator. Selanjutnya skor ideal untuk setiap butir instrumen adalah (5 x 1 =5),
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yang mana 5 adalah nilai jawaban tertinggi, 1 adalah jumlah validatornya dan 5
adalah skor ideal dari setiap butir pernyataan.

Skor ideal dari keseluruhan indikator untuk kelayakan alat pada validasi media
adalah (5 x 15 = 75), yang mana 5 adalah nilai jawaban tertinggi, 15 adalah butir
instrumen pernyataan, dan 75 adalah skor ideal dari keseluruhan indikator.
Selanjutnya skor ideal untuk setiap butir instrumen adalah (5 x 1 = 5), yang mana
5 adalah nilai jawaban tertinggi, 1 adalah jumlah validatornya dan 5 adalah skor
ideal untuk setiap butir pernyataan.

2. Observasi

Obervasi merupakan bagian dalam pengumpulan data yang penulis
lakukan dengan mengamati dan diteliti secara langsung dari lapangan. Observasi
ini dimulai dengan mengidentifikasi tempat penelitian sehingga memperoleh
gambaran umum tentang sasaran penelitian. Dalam penelitian ini proses observasi
yang dilakukan penulis yaitu dengan melakukan pengamatan terhadap hasil
belajar siswa kelas XI TJTL pada mata pelajaran Jaringan Distribusi Tenaga
Listrik DI smk Negeri 2 Banda Aceh.
3. Dokumantasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data serta informasi
yang digunakan dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen mengenai
subjek penelitian yang berbentuk buku, jurnal, arsip dokumen, tulisan angka dan
gambar seperti laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
Dokumentasi dilakukan oleh penulis pada proses pembuatan media miniatur oleh

siswa.
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4. Tes

Tes merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui
pertanyaan yang harus dijawab, ditanggapi atau tugas yang harus dilaksanakan
subjek yang dites tersebut.'® Dalam penelitian ini tes yang dilakukan yaitu dengan
meminta untuk mengerjakan tugas atau diberikannya pertanyaan oleh peneliti
dengan tujuan untuk mengukur kemampuan serta pengetahuan yang dimiliki oleh

siswa.

F. Teknik Analisis Data

1. Analisis data angket Validasi

Agar mengetahui kelayakan minatur dan materi ajar dari hasil validasi
ahli, skor dari jawaban validasi ahli dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan
jumlah total skor jawaban yang didapat dibagi dengan jumlah total skor
jawaban maksimum yang telah ditetapkan, sehingga dapat menunjukkan nilai
validitas kelayakan miantur dan materi ajar. Rumus untuk menghasilkan
persentase kelayakan miniatur dan materi ajar dapat dilihat pada persamaan

(1):*

Jumlah Nilai Keseluruhan

Persentase = X100 (1)

Jumlah Nilai Maksimum

Adapun kategori hasil validasi ahli didasarkan pada tingkat persentase

jawaban pada tabel 3.4.

91 eon Andretti Abdillah, Dkk, Metodologi Penelitian dan Analisis Data Comprehensive,
(Cirebon: Insania, 2021), him. 196.

% Wismaya, E. J. Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi (Miniatur
Kincir Air Pembangkit Listrik) untuk Materi Kelas IV Tema 2 Selalu Berhemat
Energi. (BASIC EDUCATION, 2018). HIm 7.
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Tabel 3.4 klasifikasi dan tingkat presentase validasi

Klasifikasi Tingkat Persentase (%)
Sangat Baik 81-100
Baik 61-80
Cukup 41 -60
Kurang 21 -40
Sangat Kurang 0-20

2. Hasil Belajar
Dalam penelitian ini dapat melihat perbedaan dari hasil sebelum
menggunakan media miniatur dan susudah mengunakan media miniatur, maka

dengan itu penulis harus melakukan uji hipotesis.

Uji hipotesis yang digunakan adalah Uji Tes untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan dari dua sampel yang dibandingkan yaitu antara sebelum
dan sesudah terhadap hasil belajar. Pada proses melakukan analisis statistik

dengan uji t harus merujuk pada hipotesis nihil (Ho) yang telah ditentukan.

Mengetahui tingkat perbedaan varian dan tingkat homogenitas sampel
yang akan diuji, maka dengan itu terlebih dahulu harus dilakukan uji

homogenitas pada tes awal dengan ketentuan sebagai berikut

Agar dapat membandingkan rata-rata dua Test yang berbeda maka
diperlukan paired samplet-test. Uji ini adalah bagian dari uji hipotesis
korperatif atau uji perbandingan. Sebelum melakukan uji ini ada syarat-

syarat yang diperlukan yaitu:

1. Data yang diuji adalah data kuantitatif
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2. Data harus diuji normalitas dan hasilnya berdistribusi normal.
3. Data harus sejenis atau homogen (tetapi tidak mutlak)
4. Uji ini dilakukan dengan jumlah data yang sedikit
Dalam penilitian ini perhitungan uji kenormalan data sampel
menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. Teknik ini dapat digunakan
untuk data tunggal atau data frekuensi tunggal dan bukan data frekuensi
kelompok. Perhitungan dimulai dengan menetapkan nilai signifikasi (a)
=0,05 dengan hipotesis yang di uji.
HO : Data tidak berdistribusi normal
H1 : Data berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian
Tolak HO jika nilai peluang signifikansi (p) > 0,05
Terima HO jika nilai peluang signifikansi (p) < 0,05
Jadi, apabila nilai peluang signifikansi (p) > 0,05 dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai peluang signifikansi
(p) < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal.
Selanjutnya perhitungan akan dibantu dengan program komputer SPSS 25.0
Adanya pengaruh pengggunaan media miniatur terhadap hasil
belajar anak dapat dinyatakan apabila rata-rata skor post-test lebih baik dari
pada rata-rata skor pre-test. Dapat dinyatakan sebagai berikut:
HO : py > o
H1l:pi< M

M; : Rata-rata skor hasil pre-test.
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Mo - Rata-rata skor hasil Post-test
Adapun nilai hasil belajar anak memiliki ketentuan nilai seperti
terlihat pada tabel 3.5

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Hasil Belajar

No Nilai Kategori Penilaian
1 86-100 Sangat Baik

2 76-85 Baik

3 61-75 Cukup

4 46-60 Kurang

5 0-45 Gagal

21Sitti Ayu Wahida, “Pengaruh kegiatan bermain kreasi melangkah terhadap kemampuan
kinestetik anak kelompok B ditaman kanak-kanak kartini Lembang” Skripsi, (Makassar, Fakultas
Keguruan dan Ilmu pendidikan, UMM, 2020), him 39



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi dan Jadwal Penelitian

1. Gambaran Umum lokasi Penelitian

SMK Negeri 2 Banda Aceh merupakan salah satu Sekolah Kejuruan
Negeri yang berada di kota Banda Aceh, SMKN 2 Banda Aceh pertama kali
didirikan pada tanggal 1 Januari 1956 bertempat di Jin. T. Panglima Nyak
Makam dan pada tahun 2008 sekolah tersebut pindah ke JIn. Sultan Malikul
Saleh bertepatan di depan stadion Harapan Bangsa yang dibangun oleh
pemerintah Federal Jerman di atas lahan seluas 26.000 m? bersama dengan 2

sekolah kejuruan lainnya.

Sekolah ini termasuk salah satu sekolah menengah kejuruan terbaik di
aceh, yang terbukti telah memenangi beberapa lomba-lomba tingkat sekolah
kejuruan di aceh maupun pada tingkat nasional, dengan tempat yang strategis
berada di pinggiran kota banda aceh sekolah ini banyak diminati oleh anak
muda mudi aceh terbukti dengan banyaknya siswa pada sekolah tersebut

dengan berjumlah 1.043 siswa/siswi.

Penelitian dilaksanakan disalah satu jurusan yang ada di SMKN 2
Banda Aceh yaitu pada jurusan Listrik bidang Teknik Jaringan Tenaga Listrik,
tepatnya pada kelas XI TJTL salah satu kelas yang berada di bidang kejuruan

kelistrikan.

39
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2. Profil Sekolah

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Banda Aceh

Alamat : Jalan Sultan Malikul Saleh, Desa Lhong

raya Kecamatan Banda Raya, Kota Banda Aceh

Tahun Berdiri : 1 Januari 1956

Kurikulum : K-13

No Telepon : (0651) 7559561

Email : smkn2bandaaceh56@gmail.com

Kode Pos | 23238

Jurusan/Program : Bangunan, Elektronika, Listrik, Mesin,
Otomotif, TKJ

Luas Tanah : 26.000 m?

Jumlah Ruang Belajar: 42 Ruang
Jumlah Guru : 43 Orang
Jumlah Siswa : 1.043 Orang

3. Sarana Dan Fasilitas Sekolah
Adapun sarana dan fasilitas yang tersedia di SMKN 2 Banda Aceh
untuk mendukung kelancaran proses belajar-mengajar, berikut ini akan

dijelaskan pada tabel 4.1 tentang sarana yang dimiliki SMKN 2 Banda aceh.
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Tabel 4.1 Sarana dan fasilitas SMKN 2 Banda Aceh

No Fasilitas Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kelas 42 Baik
2 | Laboratorium/Bengkel 5 Baik
3 | Perpustakaan 1 Baik
4 | Ruang Kepala sekolah 1 Baik
5 | Ruang Guru 1 Baik
6 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
7 | Ruang Pengajaran 1 Baik
8 | Ruang Pertemuan 1 Baik
9 | Ruang UKS 1 Baik
10 | Aula Serba Guna 1 Baik
11 | Kamar Mandi/WC 3 Baik
12 | Lapangan Upacara 1 Baik
13 | Mushala 2 Baik
14 | Ruang Kantin ik Baik
15 | Tempat Parkir ik EE

4. Jadwal Kegiatan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 4 hari di SMKN 2 Banda
Aceh, sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih  dahulu
melakasanakan observasi langsung kesekolah untuk melihat situasi dan kondisi
sekolah serta berkonsultasi dengan wali kelas X1 TJTL. Selanjutnya peneliti
merancang jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian yang dapat dilihat pada

tabel 4.2 sebagai berikut.



Tabel 4.2 Jadwal kegiatan penelitian SMKN 2 Banda Aceh

No | Hari/Tanggal Waktu (Menit) | Kegiatan
Proses pembuatan
media miniatur yang
1 Senin 12 90 Menit dilaksanakan oleh siswa
September 2022 selama seminggu
hingga tanggal 26
September 2022
Melihat miniatur yang
Senin 19 _ telah dibuat o_Ieh _siswa
2 September 2022 40 Menit dan proses validasi oleh
guru SMKN 2 Banda
Aceh
3 gglpﬁ?nzb; 2022 30 menit pelaksanaan pre-test
Mengajarkan
bagaimana proses
penyaluran tenaga
listrik dan distribusi
PR | (el 2t 90 menit listrik dengan
September 2022 .
menggunakan  media
miniatur dan diakhiri
dengan pelaksanaan
post-test

B. Miniatur Penyaluran Tenaga listrik

42

Pada proses sistem penyaluran tenaga listrik ada beberapa komponen

seperti pembangkit, trafo, tower, tiang dan sebagainya. Komponen komponen

seperti inilah yang akan berada pada miniatur sistem penyaluran tenaga listrik
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1. Pembangkit listrik

Pembangkit listrik yang ada pada miniatur ialah pembangkit listrik
sederhana menggunakan tenaga diesel, Pembangkit Listrik Tenaga Diesel
(PLTD) ialah pembangkit listrik yang menggunakan mesin diesel sebagai
penggerak mula (prime mover), yang berfungsi menghasilkan energi mekanis

yang diperlukan untuk memutar rotor generator.

Penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) biasanya
digunakan untuk memenuhi kebutuhan listrik dalam jumlah beban kecil,
terutama untuk daerah terpencil atau untuk listrik pedesaan dan untuk
memasok kebutuhan listrik suatu pabrik.?> Pembangkit pada miniatur dapat

dilihat pada gambar 4.1.

Gambar 4.1 Pembangkit Pada Miniatur

2 Sirad, M. A. H. (2019). Optimasi sistem pembangkit listrik tenaga angin dan
pembangkit listrik tenaga diesel berbasis fuzzy logic. Jurnal PROtek VVolume, 6(2).
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2. Transformator

Transformator merupakan suatu peralatan mesin listrik statis yang
beroperasi dengan induksi elektromagnetik. Transformator berfungsi untuk
menyuplai energi dari satu rangkaian listrik ke rangkaian listrik lainnya,
dimana perbandingan tegangan antara sisi primer dan sekunder berbanding
lurus dengan perbandingan jumlah lilitan dan berbanding terbalik dengan
perbandingan arusnya.”® Pada proses penyaluran tenaga listrik ada beberapa
jenis trafo yang digunakan ada trafo step-up dan trafo step-down bentuk

transformator pada penyaluran tenaga listrik dapat dilihat pada gambar 4.2.

Gambar 4.2 Transformator

2 Tiasmoro, I. B., & Topan, P. A. PENGARUH PEMBEBANAN TERHADAP EFISIENSI
DAN SUSUT UMUR TRANSFORMATOR STEP UP 6kV/70kV DI PLTU SUMBAWA BARAT
UNIT 1 DAN 2 2x 7 MW PT. PLN (PERSERO) UPK TAMBORA. 2021.
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Seperti yang kita ketahui bahwa ada 2 fungsi transormator yaitu sebagai
penaik dan penurun tegangan, yang membedakan pada transformator ini ada
pada lilitan didalam transformator pada transformator step-up lilitan pada
primer lebih sedikit daripada lilitan bagian sekunder begitupun sebalikanya
pada trafo step-down sedangkan pada bentuk luar kedua tranformator

cenderung berbentuk sama.

Pada sistem distribusi juga menggunakan tranformator sebagai penurun
tegangan dari tegangan menengah ke tegangan rendah tranformator ini sering
disebut dengan tranformator distribusi, untuk transformator distribusi pada

miniature dapat dilihat pada gambar 4.3.

Gambar 4.3 Transormator distribusi
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3. Menara Transmisi

Penopang saluran transmisi yang dikenal adalah menara-menara baja,
tiang-tiang baja, tiang-tiang beton bertulang dan tiang-tiang kayu. Menara baja
adalah bangunan tinggi terbuat dari baja yang bagian-bagian kakinya
mempunyai pondasi sendiri-sendiri,?* Pada miniatur jenis Menara yang dibuat
adalah Menara baja dikarenakan penggunaan Menara ini yang paling sering
digunakan pada proses transmisi listrik, bentuk menara transmisi pada miniatur

dapat dilihat pada gambar 4.4 sebagai berikut:
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Gambar 4.4 Menara Transmisi

?* Hendro widiarto dkk, Transmisi Dan Distribusi, (NTB, Pusat Pengembangan dan
penelitian Indonesia, 2021), him 8
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4. Tiang Listrik

Tiang listrik ini yaitu salah satu komponen utama dari konstruksi
distribusi saluran udara yang menyangga hantaran listrik beserta
perlengkapannya.”® Ada berbagai macam tiang listrik yang digunakan pada
proses distribusi tenaga listrik yang paling sering kita temui ialah tiang listrik
berjenis beton dan juga tiang besi, untuk keggunaan kedua jenis tiang ini
berfungsi. Pada miniatur tiang listrik yang dibuat adalah tiang listrik berbahan

besi yang dapa dilihat pada gambar 4.5 sebagai berikut:
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Gambar 4.5 Tiang listrik

Dari berbagai penjelasan komponen diatas menghasilkan miniatur

penyaluran tenaga listrik miniatur inilah yang akan membantu guru untuk

2 Fagihudin, M. N. (2021). TINJAUAN YURIDIS PENDIRIAN TIANG LISTRIK
OLEH PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (Doctoral dissertation, Universitas Islam
Kalimantan MAB).
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menjelaskan materi pada proses belajar mengajar. Dan juga digunakan peniliti
untuk mengumpulkan data penilitian. Sistem penyaluran tenaga listrik
memiliki beberapa tahapan proses hingga mencapai konsumen tahapan-tahapan

inilah dapat dijelaskan dengan mudah menggunakan miniatur.

Tahapan penyaluran tenaga diawali oleh pembangkit listrik yang
menghasilkan energi listrik, energi listrik yang dihasilkan oleh pembangkit
disalurkan menuju trafo-step untuk dinaikkan tegangannya sebelum memasuki
proses transmisi tegangan dinaikkan ini berfungsi untuk memperbesar daya
hantar dari saluran dan juga untuk memperkecil rugi daya dan susut tegangan

pada saluran transmisi.

Tegangan yang telah dinaikkan oleh trafo step-up disalurkan menuju
daerah-daerah tertentu proses inilah yang dikatakan proses transmisi listrik,
pada proses transmisi listrik juga memliki beberapa kompenen seperti menara
baja untuk menopang kawat penghantar pada proses transmisi tegangan listrik
yang disalurkan akan menuju pada gardu induk di daerah tertentu seperti

perkotaan atau sebagainya.

gardu induk disetiap daerah inilah tempat berakhirnya proses transmisi
listrik untuk diturunkan tegangannya sebelum memsuki proses distribusi,
seperti yang Kita ketahui bahwa gardu ini tempat diturunkannya tegangan maka
gardu induk juga memiliki trafo, trafo yang digunakan pada gardu induk

merupakan trafo step-down yang berfungsi untuk menurunkan tegangan.
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Proses distribusi listrik ini diawali dengan diturunkan tegangan pada
gardu induk, tegangan yang keluar dari trafo masih sangat tinggi untuk
digunakan oleh konsumen, tegangan pada proses distribusi sering disebut
dengan tegangan menengah sebelum diturunkan ke tegangan rendah
menggunakan trafo distribusi trafo distribusi ini bersifat step-down atau

penurun tegangan.

Tegangan rendah yang keluar dari tranformator distribsusi inilah yang
kemudian disalurkan menuju konsumen. Miniatur yang dibuat oleh peserta
didik ini menjelaskan serangkaian proses penyaluran tenaga listrik seperti
diatas untuk gambar miniatur tersebut dapat dilihat pada gambar 4.6 seperti

berikut:

Gambar 4.6 Miniatur Sistem Penyaluran Tenaga Listrik
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Media miniatur inilah yang akan membantu guru untuk menjelaskan
materi pada proses belajar mengajar, dan juga media miniatur ini yang akan

digunakan peniliti untuk mengumpulkan data penilitian.

C. Hasil Validasi

Hasil Validasi dari instrumen lembar validasi yang diisi oleh kedua
tenaga ahli yang dipilih untuk menguji kelayakan media miniatur dan materi
pembelajaran yang digunakan untuk proses pengumpulan data oleh peneliti,
merupakan 2 orang guru SMKN 2 Banda Aceh.

1. Hasil VValidasi Media

Validasi dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi, kritik dan
saran dari validator yang berkaitan dengan kelayakan media miniatur
penyaluran tenaga listrik agar memenuhi uji kelayakan dari segi media.
Validasi media diuji oleh ibu Maryana, S.T. dengan latar belakang kepala
laboratorium kelistrikan SMK Negeri 2 Banda Aceh.

Validasi media miniatur oleh guru dengan cara tatap muka pada tanggal
19 September 2022, untuk hasil uji validasi dapat dilihat pada tabel 4.3 Hasil
uji validasi media.

Tabel 4.3 Hasil uji validasi media

Nomor | Indikator Butir Pertanyaan penilaian Kriteria Nilai
Penampilan  media  miniatur 5
menarik perhatian siswa
Miniatur ~ dapat  memberikan 5
gambaran sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya
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Miniatur dapat mempermudah 5
Tampilan siswa dalam  membayangkan
1 keadaan yang sebenarnya
Umum Pemberian warna pada miniatur 5
dapat menarik perhatian peserta
didik
Tampilan miniatur 5
mempermudah  peserta  didik
dalam memahami materi
Alat dan bahan yang dipakai 5
sederhana
Alat dan bahan yang dipakai 5
9 Praktis mudah didapat
Bahan yang digunakan sering 5
dipakai dalam kehidupan sehari
hari
Alat dan bahan yang dipakai 5
harganya terjangkau
Miniatur  memiliki  ketahanan 5
yang jangka Panjang
Miniatur  tidak mudah rusak 5
waktu digunakan
Miniatur ~ dapat  menciptakan 5
3 Kualitas dan | pembelajaran yang efektif dan
efisien
Manfaat Mempermudah pencapaian materi 5
pelajaran
Menciptakan suasana 5
pembelajaran yang kondusif
Miniatur dapat membantu guru 5
dalam proses belajar mengajar
Jumlah 75
Persentase 100%

Setelah proses validasi dilaksanakan oleh penguji tanpa adanya revisi,

validator memberikan nilai dengan jumlah total skor yang didapat adalah 75
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dengan jumlah nilai maksimum 75 dan memperoleh presentase dengan
kelayakan 100% bedasarkan rumus perhitungan, dengan ini dapat disimpulkan
bahwa perhitungan uji validasi menunjukkan media miniatur penyaluran tenaga
listrik mendapatkan kategori “Sangat Layak™ untuk digunakan dalam proses
belajar mengajar.

2. Hasil VValidasi Materi

Validasi dilakukan dengan guru mata pelajaran yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi, kritik dan saran dari validator yang berkaitan dengan
proses belajar mengajar sistem distribusi tenaga listrik agar memenuhi uji
kelayakan materi dan diterapkan pada proses pengumpulan data hasil belajar
siswa.

Validasi materi diuji oleh bapak Aditya Dharma, S.Pd., M.Pd. dengan latar
belakang sebagai guru mata pelajaran sistem distribusi tenaga listrik. VValidasi
ini dilaksanakan secara tatap muka pada tangga 19 September 2022, Adapun
hasil uji validasi ini dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validasi Materi

Nomor | Indikator Butir pertanyaan Kriteria nilai
Materi yang dijelaskan sesuai 5
dengan Kl dan KD
Materi yang dijelaskan sesuai 5

dengan indikator dan tujuan yang
akan dicapai oleh peserta didik

Materi yang disampaikan sesuai 5
dengan rencana proses

1 Materi pembelajaran (RPP)
Materi pelajaran jaringan 5

distribusi tenaga listrik dibuat
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dengan jelas

Bahasa yang digunakan pada
materi  pembelajaran  mudah
dimengerti oleh peserta didik

Tujuan

Materi dan  miniatur  dapat
mempermudah siswa memahami
sistem penyaluran tenaga listrik

Materi dan  miniatur  dapat
menjelaskan proses penyaluran
tenaga listrik

Materi dapat mencapai tujuan soal
yang akan dikerjakan oleh peserta
didik

Materi dapat menjelaskan
komponen-komponen pada
jaringan distribusi

Membantu peserta didik dalam
memahami  jaringan  distribusi
tenaga listrik

Manfaat

Materi dan miniatur
mempermudah siswa mengerti
bagaimana proses penyaluran
tenaga listrik

Meningkatkan kualitas peserta
didik pada pemahaman jaringan
distribusi tenaga listrik

Proses belajar mengajar menjadi
lebih  menarik dengan adanya
miniature

Materi membantu peserta didik
dalam membayangkan

bagaiman proses jaringan
distribusi tenaga listrik

Membantu peserta didik untuk
menjawab soal-soal yang akan
dikerjakan

Jumlah

75

Persentase

100%
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Setelah proses validasi dilaksanakan oleh penguji tanpa adanya revisi,
validator memberikan nilai dengan jumlah total skor yang didapat adalah 75
dengan jumlah nilai maksimum 75 dan memperoleh presentase dengan
kelayakan 100% bedasarkan rumus perhitungan, dengan ini dapat disimpulkan
bahwa perhitungan uji validasi menunjukkan materi pada pelajaran sistem
distribusi tenaga listrik mendapatkan kategori “Sangat Layak™ untuk digunakan

dalam proses pembelajaran.

D. Hasil belajar

Data hasil belajar siswa disusun dengan menggunakan aplikasi
microsoft excel untuk menentukan ketuntasan belajar siswa. Data hasil belajar
siswa dalam penelitian ini diperoleh melalui tes akhir (post-test) yang diberikan
setelah proses pembelajaran.

Data yang telah disusun menggunakan microsoft excel mendapatkan,
pada (post-test) menunjukkan hasil yang memuaskan dibandingkan dengan
nilai (pre-test). data nilai hasi test siswa dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Test belajar Siswa

No Nama Siswa | Nilai pre-test | Nilai Post-Test
1 Zaki 53 80
2 Maulida 80 83
3 Abdul 43 83
4 Yusrizal 60 60
5 Israruddin 70 87
6 Qadarillah 36 83
7 Ramadhan 73 93
8 Dion 70 93
9 Daffa 70 100

10 Ilham 80 100

11 Zeskia 67 93




12 Ryan 60 93
13 Dimar 53 87
14 Reza 63 87
15 Hidayat 40 100
16 Rafi 77 94
17 Ravi 77 100
18 Robiarrazi 73 94
19 Roby 70 100
20 Anzar 60 100
21 Mustagim 33 80
22 Ikram 40 80
23 Rizky 70 100
Total 1418 2070
Rata-rata 61,65 90,00
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Dari hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang dihasilkan

pada post-test lebih tinggi dengan rata-rata 90,00 dibandingkan dengan nilai

pre-test dengan rata-rata 61,65, hal ini menunjukan bahwa penggunaan media

pembelajaran miniatur lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa

terhadap materi “penyaluran tenaga listrik”. Lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 4.3 diagram hasil tes siswa saat pembelajaran dengan menggunankan

miniatu sistem penyaluran tenaga listrik.

100

80

60

40

20

Perbandingan Pre-test dan Post-test

61,65

90

Gambar 4.7 Diagram Hasil Tes Siswa

M Pre-test

W Post-test
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Berdasarkan data pada gambar 4.5 maka untuk menentukan penilaian pada
setiap siswa dapat disesuaikan dengan menggunakan kriteria penilaian hasil

belajar siswa seperti terlihat pada tabel 3.5

Kesimpulan berdasarkan tabel 3.5 pada kriteria penilaian hasil belajar,
proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran miniatur

memperoleh predikat “baik sekali”” dengan rata-rata nilai 90,00.

E. Analisis Terhadap Hasil Penelitian
Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan

untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel,
apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak.?® Uiji
normalitas yang digunakan pada penilitian ini menggunkan uji kolmogorov-

smirnov dengan menggunakan aplikasi SPSS.

Unstandardized
Residual
M 23
Mormal Pajametes™" Mean 0000000
Sid. Dewviation 893174413
Most Extreme Differences Abszsolute 162
Positive 110
Megative: - 162
Test Statistic 152
Szymp- Sig. (2-tailed) 22

Gambar 4. 8 Uji Normalitas Kolmogoirov-Smirnov

%% Fahmeyzan, D., Soraya, S., & Etmy, D. (2018). Uji normalitas data omzet bulanan
pelaku ekonomi mikro desa senggigi dengan menggunakan skewness dan kurtosi. Jurnal
Varian, 2(1), 31-36.
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Seperti terlihat pada gambar 4.8 Uji Normalitas Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan hasil bahwa nilai signifikan 0,122 > 0,05 maka data
berdistribusi normal dan dapat diuji dengan uji paired sample t-test untuk

melihat perbedaan antara nilai pre-test dan post-test.

Mean M Std. Deviation| Std. Error Mean
Pair 1 Pre-test 61,65 23 14,621 3,049
Post-Test 90,00 23 9,867 2,057

Gambar 4. 9 Paired Sample Statistic

Pada gambar 4.9 terlihat hasil rata-rata nilai pre-test adalah sebesar
61,65, sedangkan untuk nilai hasil rata-rata post-test sebesar 90,00, maka
dari hasil tersebut secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa adanya
perbedaan antara pre-test dengan nilai post-test. selanjutanya untuk
membuktikan apakah perbedaan tersebut nyata (signifikan) atau tidak,
maka kita perlu menafsirkan hasil uji paired sample t-test hasil uji tersebut

dapat dilihat pada gambar 4.10

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the Sig.
Sid. Std. Error Difference (2-
Mean  Deviation Mean Lower Upper t Of  tailed)
Pre-test— -28,343 13,730 2563 -34285 22411 -9.902 22 000

Post-i est

Gambar 4. 10 paired sampel t-test
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Berdasarkan tabel diatas, didapatkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,005, maka HO ditolak Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan antara hasil belajar pre-test dan hasil belajar post-test yang
artinya ada pengaruh penggunaan media miniatur penyaluran tenaga listrik
dalam meningkatkan hasil belajar untuk pelajaran sistem distribusi tenaga

listrik pada siswa kelas XI TJITL SMK Negeri 2 Banda Aceh



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada
bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dan saran-saran sebagai

berikut:

1. Proses pembuatan miniatur memberikan gambaran terhadap sistem
penyaluran tenaga listrik. Dalam tahapan proses pembuatannya dimulai
dengan mempersiapkan alat dan bahan sampai pada pembuatan
komponen yang terdapat pada miniatur tersebut seperti pembangkit, trafo,
tower, tiang dan sebagainya. Komponen-komponen itulah yang bertujuan
untuk membantu guru dalam menjelaskan materi pada proses belajar
mengajar. Pada sistem penyaluran tenaga listrik memiliki tahapan-tahapan
proses hingga mencapai konsumen, maka dari tahapan tersebut dipaparkan
dalam bentuk miniatur yang dapat dijelaskan secara mudah agar siswa
dapat memahaminya dengan cepat. Media miniatur Sistem Penyaluran
Tenaga Listrik inilah yang akan menjadi media pembelajaran pada proses

belajar mengajar.

2. Dari kelayakan media miniatur sistem penyaluran tenaga listrik dapat
dilihat dari hasil validasi media memperoleh persentase 100% dan materi
memperoleh persentase 100%. Berdasarkan hasil validasi media dan

materi terhadap Miniatur dan Materi ajar sistem distribusi tenaga listrik
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menunjukkan hasil bahwa miniatur dan materi mendapat kategori “Sangat
Layak” untuk digunakan dalam proses pembelajaran sistem distribusi

tenaga listrik.

3. Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan program SPSS untuk
menentukan ketuntasan belajar siswa. Data hasil belajar siswa diperoleh
melalui tes akhir post-test menunjukkan hasil yang memuaskan lebih
tinggi dengan nilai rata-rata 90,00 dibandingkan dengan nilai pre-test
dengan rata-rata 61,65. Hasil tersebut dapat juga dibuktikan secara
signifikan melalui hasil uji paired sample t-test hasil uji yang didapatkan
nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,005, maka HO ditolak Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara hasil belajar pre-
test dan hasil belajar post-test yang artinya dalam penggunaan media
miniatur penyaluran tenaga listrik sangat efektif dalam meningkatkan hasil
belajar untuk pelajaran sistem distribusi tenaga listrik pada siswa kelas XI

TJTL SMK Negeri 2 Banda Aceh.

B. Saran

1. Diharakan kepada guru SMK Negeri 2 Banda Aceh untuk terus
menerapkan penggunaan metode media miniatur dalam proses
pembelajaran, karena dalam hal ini menunjukan bahwa penggunaan media
pembelajaran miniatur lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar

siswa terhadap materi yang diberikan.
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2. Perlu adanya perbaikan pada miniatur dan diharapkan untuk peserta didik
dan guru SMK Negeri 2 Banda Aceh untuk memperbaiki kekurangan pada

media miniatur.

3. Untuk penilitian selanjutnya, perlu mengembangkan miniatur pada proses-
proses penyaluran tenaga listrik seperti proses matering dan proteksi pada

gardu induk.
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Lampiran 2 : Surat Penelitian Dari Uin Ar-Raniry

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-ranly.ac.id

Nomor :B-11496/Un.08/FTK.1/TL.00/08/2022

Lamp :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

1. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Kota Banda Aceh
2. Kepala Sekolah SMKN 2 Banda Aceh

Assalamu’alaikum Wr.Whb.

Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : MUHAMMAD ZAKI FUADI / 180211027
Semester/Jurusan : IX / Pendidikan Teknik Elektro

Alamat sekarang : {zlghggtxgegeumade, No 7, Gampoeng Blang Cut, Kec. Lueng Bata, Kota.

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam
rangka penulisan Skripsi dengan judul Penggunaan Miniatur Sistem Penyaluran

Tenaga Listrik paa Mata Pelajaran Jaringan Distribusi Tenaga Listrik di SMK
Negeri 2 Banda Aceh

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 31 Agustus 2022

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 30 September
2022
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Lampiran 3 : Surat Penelitian dari Cabang Dinas Banda Aceh dan Aceh Besar
PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN
&/' ‘*«\% CABANG DINAS WILAYAH KOTA BANDA ACEH
~ t S DAN KABUPATEN ACEH BESAR

== Alamat: Jalan Geuchik H. Abd. Jalil No. 1 Gampong Lamlagang, Kec. Banda Raya, Kota Banda Aceh KodePos: 23239
PANCACITA Telepon: (0651) 7559512, Faksimile: (0651) 7559513 7559513, E-mail: cabang disdik]@gmail.com

REKOMENDASI

Nomor: 421.3/G.1/ 25’97/2022

Kepala Cabang Dinas Pedidikan Wilayah Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar dengan ini
memberikan Rekomendasi kepada :

Nama : Muhammad Zaki Fuadi

NIM 1180211027

Jurusan/Prodi . Pendidikan Teknik Elektro

Judul : Penggunaan miniatur sistem penyaluran tenaga listrik pada
mata pelajaran jaringan distribusi tenaga listrik di SMK Negeri
2 Banda Aceh.

Untuk Melakukan Penelitian llmiah dalam rangka penulisan skripsi, sesuai dengan surat dari
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Ar-Raniry Nomor: B-11496/Un.08/FTK.1/TL.00/08/2022, tanggal 31 Agustus
2022.

Demikianlah Rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Banda Aceh, 31 Agustus 2022

W5 DA W ATAM

WOTA BANDAACEN OA
WARUPATL S ACHR
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Lampiran 4 Hasil Validasi Materi

LEMBAR VALIDASI MATERI

Nama Validator - A&ikie Yharma , gP“/ M.p&.

NIP : 9771602 200604 (00!
Jurusan ¢ Teleusk Vt%tw;amhi&“‘
Tnstansi t MM v Bavda Acel. .
Tanggal Pengisian

PENGANTAR

Lembar validasi materi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap
validasi materi ajar yang di rancang oleh peneliti. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan

Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda check list () pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut.

5 = Sangat layak 2 = Tidak layak
4 = Layak 1 = Sangat Tidak layak
3 = Cukup
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.
Kriteria Jawaban
No. |Indikator| Butir Penilaian Saran Validator
1{2]3]|4]5
Materi yang dijelaskan ‘/
sesuai dengan KI dan
- Sagpk (ke
Materi yang dijelaskan
sesuai dengan
indikator dan tujuan
yang akan dicapai oleh v Glg,'»f w
1 Materi serta didik
Materi yang
disampaikan  sesuai
dengan rencana proses v Ja ‘5‘6 (aja k
L_ pembelajaran (RPP)




Materi pelajaran
jaringan  distribusi
tenaga listrik  dibuat
dengan jelas

Smpe (goake

Bahasa yang
digunakan pada materi
pembelajaran - mudah
dimengerti olch
peserta didik

Saugat \arak

1

Tujuan

Materi dan miniatur
dapat mempermudah
siswa memahami
sistem penyaluran
tenaga listrik

Maten dan miniatur
dapat menjelaskan

proses penyaluran
tenaga listrik

Materi dapat mencapai
tujuan soal yang akan
dl'{m-jakan oleh peserta
didik

Materi dapat
menjelaskan
komponen-komponen
pada jaringan distribusi

Membantu peserta
didik dalam memahami
jaringan distribusi
tenaga listrik

Manfaat

Materi dan miniatur
mempermudah siswa
mengerti bagaimana
proses penyaluran

| tenaga listrik

[Meningkatkan kualitas

peserta didik pada
pemahaman jaringan
distribusi tenaga listrik

Saggat ozl

Proses belajar
mengajar menjadi
lebih menarik dengan
adanya miniatur

Sy (pals

Maten membantu
peserta didik dalam

membayangkan

‘C"Bol' L‘?’AQ
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bagaiman proses
jaringan distribusi
tenaga listrik

Mecmbantu peserta
didik untuk menjawab
soal-soal yang akan
dikerjakan

Banda Aceh.b September 2022
Validator

( &2 u“ru‘,g?J., M. ?J



LamE)iran 5 Hasil Validasi Media

Nama Validator

NIP

Jurusan

Instansi

Tanggal Pengisian

PENGANTAR

Lembar validasi media ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap
validasi media miniatur yang di rancang oleh siswa. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan

LEMBAR VALIDASI MEDIA

- Mariana. ST
1931090 200670) 2 005

olitirican

MK N2 Gupde Acd,
(9 Ieppembir 202,

Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda check list (¥') pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut.

5 = Sangat Layak 2 = Tidak Layak
4 = Layak 1 = Sangat Tidak Layak
3 = Cukup
2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.
Butir Kriteria Jawaban
No. |Indikator iz P::i:li:mm Saran Validator
1(2]|3(4|5
Penampilan
miniatur men
perhatian siswa v S'wyw /741.
Miniatur daj

Tampilan
Umum

memberikan gam!
sesuai dengan keada

yang sebenarnya

vja.,aé‘f‘,

Miniatur daj
mempermudah  siswi
dalam membayangk
keadaan y
sebenarnya

Y| feye lye
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Pemberian warna pada

miniatur dapat menarik i f /
perhatian peserta didik Y ‘7 ot yau

Tampilan miniatuf

mempermudah peserta
didik dalam memahami

materi

vy Jonyr / o

Alat dan bahan yang
dipakai sederhana

<

Alat dan bahan yang
dipakai mudah didapat

.. | Bahan yang digunakan
oo sering dipakai dalam -
kehidupan sehari hari
Alat dan bahan yang
dipakai harganya “
terjangkau

Miniatur memiliki
ketahanan yang jangka v
jang

Miniatur tidak mudah -
rusak waktu digunakan

Kualitas | Miniatur dapat
dan menciptakan
Manfaat | pembelajaran yang v
efektif dan efisien

Mempermudah
pencapaian materi
pelajaran

Menciptakan suasana
pembelajaran yang v
kondusif

Miniatur dapat
membantu guru dalam v
proses belajar mengajar|

Banda Aceh, }9 September 2022
Validator

[»]
C Mortang ST )
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Lampiran 7 : RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMK Negeri 2 Banda Aceh

Mata Pelajaran : Jaringan Distribusi Tenaga Listrik
Program Keahlian  : Teknik Ketenagalistrikan

Paket Keahlian : Teknik Jaringan Tenaga Listrik
Tahun Pelajaran 1 2022/2023

Kelas/Semester : XI/3

Materi pokok :Penyaluran Tenaga listrik

Alokasi Waktu : 3 X 45 menit

Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan

A. Kompetensi Inti :

KI1:
KI2 :

KI3:

Kl4 :

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik

dibawah pengawasan langsung.
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. Kompetensi dasar
3.1.Mendeskripsikan komponen jaringan distribusi tenaga listrik.

4.1 Mengoperasikan jaringan distriusi tenaga listrik.

. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1.1Siswa dapat mengetahui komponen jaringan distribusi tenaga listrik.

3.1.2 Siswa dapat menjelaskan komponen jaringan distribusi tenaga listrik.

4°1.1 Siswa dapat mengenalikomponen jaringan distribusi tenaga listrik.

4.1.2 Siswa dapat memahami tentang komponen jaringan distribusi tenaga

listrik.

. Tujuan pembelajaran

1. Melalui metode diskusi siswa dapat mengetahui secara luas tentang
jaringan distribusi tenaga listrik.

2. Melalui metode diskusi siswa dapat menjelaskan komponen jaringan
distribusi tenaga listrik dengan baik.

3. Melalui metode diskusisiswa dapat mengenali komponen jaringan
distribusi tenaga listrik.

4. Melalui metode diskusisiswa dapat memahami tentang komponen jaringan

distribusi tenaga listrik.

. MateriPembelajaran
1. PenghantarJaringan Distribusi.
2. lsolator Jaringan Distribusi.

3. Tiang Jaringan Distribusi

. Pendekatan,ModeldanMetodePembelajaran
1. Pendekatan . Scientific ( pendekatan ilmiah )
2. Model Pembelajaran . Kooperatif ( tipe STAD)

3. Metode : Ceramabh, diskusi kelompok



G. Media Alat Bahan Dan Sumber Pembelajaran
Media LCD Projector

1.
2.
3.
4.
S.

Laptop

White Board

Spidol

Power Point

H. KegiatanPembelajaran

81

memahami materi yang telah di ajarkan.

. Dibawa bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan

materi pembelajaran.

. Melakukan penilaian dan refleksi dengan mengajukan

pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan
yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan

untuk perbaikan langkah selanjutnya.

. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan

memberikan tugas secara individu

. Menyampaikan  rencana  pembelajaran  pada

pertemuan berikutnya.

Kegiatan Deskripsi kegiatan waktu
Pendahuluan |e Guru memberi salam ( guru menyapa seluruh siswa ) 20
¢ Siswa merespon salam. menit
e Memulai pembelajaran dengan doa.
o Guru memeriksa kehadiran siswa.
Inti a Menjelaskan tujuan pembelajaran 95
b Menjelaskan konsep dasar menit
Menerangkan materi dengan media miniatur
d Menyimpulkan hasil pemahaman peserta didik dari
materi
Penutup a. Menanya untuk mencari tahu apakah peserta sudah 20_
menit




Penilaian
1. TeknikPenilaian:

a. AspekSikap

b. AspekPengetahuan :

2. Instrumen penilaian

a. Pemberian soal

Sikap siswa selama pembelajaran
berlangsung

Test tertulis

82
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Lampiran 8 : Materi Pembelajaran

Jaringan Distribusi Listrik

Sistem distribusi merupakan bagian dari sistem tenaga listrik. Sistem
distribusi ini berguna untuk menyalurkan tenaga listrik dari sumber daya listrik

besar (bulkpowersource) sampai ke konsumen.

Fungsi Distribusi Listrik Adalah:
e Pembagian atau penyaluran tenaga listrik ke beberapa tempat (pelanggan).
e Merupakan sub sistem tenaga listrik yang langsung berhubungan dengan
pelanggan, karena catu daya pada pusat-pusat beban (pelanggan) dilayani

langsung melalui jaringan distribusi.

Tenaga listrik yang dihasilkan oleh pembangkit listrik besar dengan
tegangan dari 11 KV sampai 24 KV dinaikkan tegangannya oleh gardu induk
dengan transformator penaik tegangan menjadi 70 KV, 154 KV, 220 KV atau 500
KV kemudian disalurkan melalui saluran transmisi.

Tujuan menaikkan tegangan adalah untuk memperkecil kerugian daya listrik
pada saluran transmisi. Dengan daya yang sama bila nilai tegangannya diperbesar,
maka arus yang mengalir semakin kecil sehingga kerugian daya juga akan kecil
pula.

Dari saluran transmisi, tegangan diturunkan lagi menjadi 20 KV dengan
transformator penurun tegangan pada gardu induk distribusi, kemudian dengan
sistem tegangan tersebut penyaluran tenaga listrik dilakukan oleh saluran
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distribusi primer. Dari saluran distribusi primer inilah gardu-gardu distribusi
mengambil tegangan untuk diturunkan tegangannya dengan trafo distribusi
menjadi sistem tegangan rendah, yaitu 220/380 Volt. Selanjutnya disalurkan oleh
saluran distribusi sekunder ke konsumen-konsumen.

Dengan ini jelas bahwa sistem distribusi merupakan bagian yang penting
dalam sistem tenaga listrik secara keseluruhan.

Menurut nilai tegangannya, saluran tenaga listrik atau saluran distribusi

dapatdiklasifikasikan sebagai berikut:

1. Saluran distribusi primer, terletak pada sisi primer trafo distribusi, yaitu
antara titik sekunder trafo cabang (gardu induk) dengan titik primer trafo
distribusi. Saluran ini bertegangan menengah 20 KV. Jaringan listrik 70
KV atau 150 KV, jika langsung melayani pelanggan, bisa disebut jaringan
distribusi.Sistem distribusi primer digunakan untuk menyalurkan tenaga
listrik dari gardu induk distribusi ke pusat-pusat beban. Sistem ini dapat
menggunakan kabel udara maupun kabel tanah sesuai dengan tingkat
keandalan yang diinginkan dan kondisi serta situasi lingkungan. Saluran
distribusi ini direntangkan sepanjang daerah yang akan disuplai tenaga
listrik sampai ke pusat beban.

Terdapat bermacam-macam bentuk rangkaian jaringan distribusi primer,
yaitu:
a. Jaringan distribusi radial.
b. Jaringan distribusi ring (loop), dengan model: bentuk lingkaran
terbuka dan bentuk lingkaran tertutup.
c. Jaringan distribusi jaring-jaring (network).
d. Jaringan distribusi spindel.
e. Saluran radial interkoneksi.
2. Saluran Distribusi Sekunder, terletak pada sisi sekunder trafo distribusi,
yaitu antara titik sekunder dengan titik cabang menuju beban.Sistem

Distribusi sekunder digunakan untuk menyalurkan tenaga listrik dari gardu
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distribusi ke beban-beban yang ada di konsumen. Pada sistem distribusi

sekunder bentuk saluran yang paling banyak digunakan ialah sistem radial.

Sistem ini dapat menggunakan kabel yang berisolasi
maupun konduktor tanpa isolasi. Sistem ini biasanya disebut sistem
tegangan rendah yang langsung akan dihubungkan kepada
konsumen/pemakai tenaga listrik dengan melalui peralatan-
peralatan sebagai berikut:

Papan pembagi pada trafo distribusi.

o o

Hantaran tegangan rendah (saluran distribusi sekunder).

o

Saluran Layanan Pelanggan (SLP) ke konsumen/pemakai.

-

Alat Pembatas dan pengukur daya (KWH meter) serta fuse atau
pengaman pada pelanggan
3. Switch gear.

Switchgear adalah perangkat kelistrikan berupa panel yang digunakan
sebagai alat kontrol (menghubungkan / memutuskan distribusi listrik), alat
proteksi (melindungi perangkat listrik lain ketika ada gangguan) dan sebagai
alat pengukuran besaran listrik (arus, tegangan, daya dll).

Swicthgear umumnya terpasang di dalam ruangan untuk mengatur
distribusi listrik pada suatu tempat, seperti rumah sakit, kampus, perkantoran,
perumahan dll. Dengan adanya switchgear maka pengontrolan, monitoring
dan perlindungan distribusi listrik dapat menjadi lebih baik.

a. Fungsi switch gear

"1. Sebagai pengendali

Switchgear berfungsi sebagai pengendali dalam distribusi listrik dari
sumber listrik utama menuju ke sirkuit-sirkuit listrik. Dengan kata lain
switchgear dioperasikan untuk menghubungkan aliran listrik dan juga

memutuskan aliran listrik.

Dalam pengoperasiannya sebagai controlling, Switchgear dapat bekerja

pada dua kondisi yaitu kondisi normal dan kondisi gangguan.
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2. Sebagai proteksi

Switchgear berfungsi sebagai proteksi untuk mengamankan listrik
yang mengalami gangguan dengan cara memutus aliran listrik
sehingga parangkat / peralatan lain tidak terkena dampaknya.

Terdapat beberapa komponen utama yang berfungsi sebagai sistem
proteksi pada swirtchgear. Komponen proteksi pada switchgear adalah,
trafo arus, trafo tegangan, rele proteksi, DS (disconnecting switch), CB
(circuit Breaker) dan catu daya. Secara sederhana, sistem proteksi
bekerja dengan mengkonversi nilai arus / tegangan listrik
menggunakan transformator, apabila nilai yang terukur di luar batas
nominal maka rele proteksi akan memerintahkan CB bekerja untuk
memutuskan aliran listrik.

Sistem proteksi pada switchgear ini memiliki peranan penting dalam
hal keamanan distribusi listrik dan keamanan peralatan listrik lainnya.
Jadi jangan heran Kketika terjadi kebakaran pada suatu pabrik
disebabkan oleh gangguan listrik yang gagal diamankan oleh sistem
proteksi switchgear.

Kegagalan proteksi tersebut disebabkan oleh spesifikasi switchgear
tidak cocok dengan potensi arus, beban dan gangguan yang
kemungkinan terjadi. Oleh karena itu, sebelum membeli dan
memasang switchgear terlebih dahulu dilakukan perhitungan Load
Flow dan Short Circuit Calculation). Tujuan perhitungan tersebut
untuk memilih spesifikasi switchgear yang tepat baik dalam keamanan,
pengendalian, metering, spesifikasi maupun harganya. Ingat jangan
memilih switchgear dengan spesifikasi di bawah dari apa yang
dibutuhkan. Begitupun sebaliknya, sebaiknya jangan memilih
switchgear dengan spesifikasi yang jauh lebih tinggi sebab hal tersebut

merupakan pemborosan. Selalu konsultasi dengan engineer yang tepat.

3. Switchgear Berfungsi Sebagai Pengukuran (Metering)

Switchgear berfungsi sebagai pengukuran untuk menampilkan
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besaran listrik yang terukur mulai dari arus, tegangan, daya, frekuensi,
faktor daya dll. Di dalam sebuah switchgear terdapat transformator
arus (CT) dan transformator tegangan (V).

Kedua transformator tersebut berfungsi untuk mengkonversi nilai
besaran listrik pada sistem tenaga listik menjadi nilai tertentu agar
dapat terukur dan terbaca pada panel metering. Transformator tersebut
juga yang memberikan nilai besaran listrik untuk dideteksi oleh rele
proteksi.

Switchgear saat ini telah berkembang dengan teknologi yang lebih
baik. Diantara teknologinya adalah mampu membaca daya yang
dihasilkan pada sistem pembangkit beserta dengan keuntungan rupiah

yang didapatkan.
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Lampiran 9 : Hasil Pre-Test dan Post-Test Siswa
Pre-Test

(S| ¥ AV N T2
Y Tythl O

Soal pre-test dan post-test

A.PILIHAN GANDA
Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda (x) pada

Jjawaban yang benar.
R Jaringan Transmisi listrik berfungsi sebagai?

Y Untuk menyalurkan tegangan tinggi dan tegangan extra tinggi
b. Sebagai Media Proteksi listrik
c. Scbagai alat bantu pengaman kelistrikan

d. Sebagai matering
‘-Z(Fungsi dari Trafo adalah?

a. Untuk mengubah besaran tahanan listrik

S Untuk menurunkan/menaikkan tegangan listrik
c. Sebagai matering

d. Sebagai media proteksi listrik

\2" Dibawah ini yang manakah trafo untuk menaikkan tegangan listrik?

)( Trafo Step-up
b. Trafo Step-down
c. Trafo Distribusi

d. Trafo arus
‘{. Fungsi dari konduktor pada sistem transmisi adalah?

a. Sebagai pemutus tegangan antar tower
%A Scbagai media penghantar arus listrik antar GI
c. Sebagai alat bantu pengaman kelistrikan

d. Sebagai media pemutus arus
\i/l’ungsi dari tower Transmisi adalah?

Scbagai media pertanahan pada sistem transmisi
Scbagai matering

Scbagai penyangga kawat penghantar

e X o e

Sebagai media proteksi
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\l./l)iha\\'nh ini yang manakah funpsi trafo Step-down”?

a. Untk menurunkan arus
b Untuk menurunkan daya
¢ Untuk menurunkan tahanan

Y Untuk menurunkan tegangan
A2 Yang manakah fungsi dari isolator pada sistem transmisi?

S Scbagai pemisah antara kawat penghantar dari tower
b. Scbagai pemisah antara trafo dan tower
¢. Sebagai penyangga tower
d. Secbagai media K3

~K_ Jaringan distribusi berfungsi sebagai?

a. Untuk mengetahui penggunaan listrik pelanggan

b. Untuk meyalurkan tenaga listrik antar kota antarb provins
K Untuk menyalurkan tenaga listrik dari GI ke konsumen

d. Untuk pembuangan arus bocor

\J Berapakah tegangan yang dikeluarkan oleh gardu induk ke jaringan distribusi?

a 20V
M 20kV
c. W
d 2V

0. Untuk menurunkan tegangan pada jaringan distribusi menggunakan?

a. Gardu distribusi
S Trafo distribusi
c. Trafo step-up

d Trafo step-down
\/Hcmpukuh tegangan yang mengahir pada saluran rendah SR

a 220380 mV
P 2207380 V
¢ 220350 kV



d. 220380 MV

\!z Isolator yang sering digunakan pada pada sistem distribusi adalah?

a. Isolator besi
b. Isolator kayu
c. Isolator udara

N Isolator porselen
WA, Komponen utama power distribusi dalam panel distribusi adalah:

a. Bus bar
b. Trafo arus
c. Pemutus

2 Semua benar
XV 4 Switchgear adalah peralatan panel yang berfungsi untuk:

a. Menghubungkan antara jaringan distribusi dan transmisi
. Menghubungkan dan memutuskan antara jaringan distribusi dan transmisi
c. Power distribusi dari tegangan tinggi ke tegangan rendah

d. Sebagai ON dan OFF jaringan distribusi

\7& Bila terjadi gangguan dalam jaringan distribusi primer, maka switchgear dapat bekerja
pada kondisi:
a. Interlocking secara mechanical
b. Kontrol electric
% Trip and off
* Semua benar

J4. pada proses pembuatan media miniatur langkah awal yang harus dikerjakan adalah

. Menyiapkan alat dan bahan
b. Membuat alas
¢. Menata bahan

d. Pemasangan
’-f.—&cbclum memulai proses pembuatan miniatur harus dilakukan antara lain:

a. Mencari alat dan bahan
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X Menyiapkan alat dan bahan
¢. Membuat rancangan

d. Membuat alas

I8. bahan yang digunakan pada proses pembuatan tower transmisi adalah:

Alumunium
Sumpit dan lidi
PVC foamboard

Benang

e o Xop

19. Bahan yang digunakan pada proses pembutan trafo adalah:

> PVC foamboard
b. Sumpit dan lidi
c. Alumunium

d. Kaleng minuman
20. alat yang digunakan pada proses pembuatan miniatur adalah:

a. Gergaji

b. Pisau

c. Gunting
& Semua benar

B. SOAL BENAR SALAH
Berilah tanda (x) pada benar jika pernyataan benar, dan berilah pada salah jika pernyataan
salah.
\_t Pada proses transmisi tenaga listrik tegangan yang mengalir pada kawat penghantar adalah
sebesar 75kV hinggan 500kV.
54 Benar [ satah
\><Trafo distriusi merupakan peralatan tenaga listrik yang berperan scbagai penurun tegangan
dari saluran tegangan menengah ke saluran tegangan rendah.
23] Benar X] salah
‘ﬁ Gardu distribusi merupakan salah satu media yang untuk menaikkan tegangan listrik dari

tegangan menengah ke tegangan tinggi.

E Benar [:] Salah
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\¥ Fungsi dari isolator pada proses distribusi sebagai penopang beban atau pemisah antara
konduktor tanpa membuat adanya arus mengalir keluar antara konduktor.

[ nenar (A salah

~5\ Dalam segi penggunaan isolator isolator kaca baik digunakan pada daerah pegunungan
yang rentan akan perubahan cuaca.

@Bcnur [Isatah

1. Berapakah ketinggian tower tansmisi menurut klasifikasi tegangannya?
2. Scbutkan jenis-jenis isolator yang digunakan pada sistem transmisi tenaga listrik?

. Jelaskan besar tegangan pada proses penyaluran tenaga listrik hingga sampai ke
konsumen!

. Mengapa media pertanahan sangat penting digunakan pada proses penyaluran tenaga
listrik?

. Jelaskan fungsi dari lightning arrester pada proses penyaluran tenaga listrik?
Jd awab
\% ‘)OVS(IU\ ( Laraml\ﬁ\

kaca

sihikon

o 1 6on (SUTT) F5- Lsoky
19 o CCUTET) \soku- SOO¥N

% Pembang bt => krafo suep fown - tonmey - ato et

“)( ﬂ\“afﬂa\ton \')oeja¥ ruay TRy 9030\
%ﬂ\'ﬂga\ Pemutus gangan
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Ppst-Test
.- M Q\'l\"/ Rtoat

"
L o

Soal pre-test dan post-test

A.PILTHAN GANDA
Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda (x) pada
Jjawaban yang benar,

\J<Jaringan Transmisi listrik berfungsi scbagai?

Y Untuk menyalurkan tegangan tinggi dan tegangan extra tinggi
b. Sebagai Media Proteksi listrik

¢. Sebagai alat bantu pengaman kelistrikan
d.  Sebagai matering

7 Fungsi dari Trafo adalah?

a. Untuk mengubah besaran tahanan listrik

y.~ Untuk menurunkan/menaikkan tegangan listrik
c. Sebagai matering

d. Scbagai media proteksi listrik

\_2" Dibawah ini yang manakah trafo untuk menaikkan tegangan listrik?

N Trafo Step-up
b. Trafo Step-down
¢. Trafo Distribusi
d. Trafo arus

\Jﬁ-'ungsi dari konduktor pada sistem transmisi adalah?

a. Sebagai pemutus tegangan antar tower
¥ Sebagai media penghantar arus listrik antar GI
¢. Sebagai alat bantu pengaman kelistrikan

d. Sebagai media pemutus arus

\Aungsi dari tower Transmisi adalah?

a. Scbagai media pertanahan pada sistem transmisi
b. Sebagai matering

¥ Scbagai penyangga kawat penghantar

d. Sebagai media proteksi



M. Dibawah it yang manakah fungsi trafo Step-down”?

a. Untuk menurunkan arus
b. Untuk menurunkan daya
¢.  Untuk menurunkan tahanan

*f Untuk menurunkan tegangan
7. Yang manakah fungsi dari isolator pada sistem transmisi?

% Sebagai pemisah antara kawat penghantar dari tower
b. Scbagai pemisah antara trafo dan tower

¢. Sebagai penyangga tower

d. Sebagai media K3

\ . Jaringan distribusi berfungsi sebagai?

a. Untuk mengetahui penggunaan listnk pelanggan

b. Untuk meyalurkan tenaga listrik antar kota antarb provins
+* Untuk menyalurkan tenaga listrik dan G1 ke konsumen

d. Untuk pembuangan arus bocor

o Berapakah tegangan yang dikeluarkan oleh gardu induk ke jaringan distribusi?

a 20V

Y= 20KV

c. 2V
d 2V

%. Untuk menurunkan tegangan pada jaringan distribusi menggunakan?
a. Gardu distribusi
S£ Trafo distribusi
c. Trafo step-up
d. Trafo step-down
1. Berapakah tegangan yang mengalir pada saluran rendah/SR?

a. 220/380 mV
S 220380V
c. 2207380 kV

94
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d. 220380 MV

L2 Isolator yang sering digunakan pada pada sister distribusi adalah?

a lsolator besy

b Tsolator kayu

¢ lsolator udara
¥ lsolator porselen

3. Komponen utama power distribusi dalam panel distribusi adalah.

a  Bus bar
b, Trafo arus
¢ Pemutus
W Semua benar
\l4. Switchgear adalah peralatan panel yang berfungsi untuk:
a  Menghubungkan antara jaringan distribusi dan transmisi
b3 Menghubungkan dan memutuskan antara jaringan distribusi dan transmisi
c. Power distribusi dari tegangan tinggi ke tegangan rendah
d. Sehagai ON dan OFF jaringan distribusi
N Bila terjadi gangguan dalam jaringan distnbusi primer, maka switchgear dapat bekerja
pada kondisi:
a  Interlocking secara mechanical
b. Kontrol electric
¢ Trip and off
Y~ Semua benar

N/ pada proses pembuatan media miniatur Langhah awal yang harus dikerjakan adalah

Y. Menyiapkan alat dan bahan
b Membuat alas
¢ Menata bahan

d. Pemasangan
NI, Sebelum memulai proses pembuatan mimiatur harus dilakukan antars lan

a. Mencan alat dan bahan



b. Menyiapkan alat dan bahan
7.4 Membuat rancangan

d. Membuat alas

iy

8. bahan yang digunakan pada proses pembuatan tower transmisi adalah:

4. Alumunium

Sumpit dan lidi
¢. PVC foamboard
d. Benang

“49. Bahan yang digunakan pada proses pembutan trafo adalah:

f PVC foamboard
b. Sumpit dan lidi
¢. Alumunium

d. Kaleng minuman
~0. alat yang digunakan pada proses pembuatan miniatur adalah:

a. Gergaji

b. Pisau

¢. Gunting
*’( Semua benar

B. SOAL BENAR SALAH
Berilah tanda (x) pada benar jika pernyataan benar, dan berilah pada salah jika pemyataan
salah,
" Pada proses transmisi tenaga listrik tegangan yang mengalir pada kawat penghantar adalah
sebesar 75kV hinggan 500kV.
(A Benar (] Salah
\2. Trafo distriusi merupakan peralatan tenaga listrik yang berperan sebagai penurun tegangan

dari saluran tegangan menengah ke saluran tegangan rendah.

m Benar (] salah

\3./ Gardu distribusi merupakan salah satu media yang untuk menaikkan tegangan listrik dari

tegangan menengah ke tegangan tinggi.

[ Benar (X salah
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4
Néungsi dari isolator pada proses distribusi sebagai penopang beban atau pemisah antara
konduktor tanpa membuat adanya arus mengalir keluar antara konduktor.
, Dllcnnr ™ satah
\5./ Dalam segi penggunaan isolator isolator kaca batk digunakan pada dacrah pegunungan

yang rentan akan perubahan cuaca

Dﬂcnnr m.\'uhh

C. Essay

I Ferapabah Ketimggian cower mmsmist memini Klasifikasi tegangannya’
3 Nebwthan Jenis: jenis tsolator yang diganakan pada sistem triansmist tenaga listiik )
i

delaskan besar teganpan pada proses penvaluran tenaga listrik hingea sampai ke
konsiimen!

4. Mengapa media pertanahan sangat penting digunakan pada proses penyaluran tenaga
listrik?

5. Jelaskan fungsi dari lightming arrester pada proses penyaluran tenaga listrik?
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Lampiran 10 : Dokumentasi penelitian
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Proses Bimbingan Pembuatan Miniatur



Pelaksanaan Pre-Test

Pelaksanaan Post-Test
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Miniatur Sistem Penyaluran Tenaga Listrik



